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ABSTRAK

Nama penyusun : Abdul Azis pitry
92.31.0029¢: re

BUJUNG BATU LAPPAE DAN PENGARUENYA m
mu msxmnm ISLAM mxmmﬁu,

> LURAHAN LOMPO' 'E (SuATU TINJAUAR PEN
IDIIAN ISLAM)

Nomor Induk

L1

Judul

Sebagal masyarakat yang masih primitif, sudah
barang tentu tidak bisa terlepas dari kepercayaan Safer-
hadap benda-bmnda yang aialggap sakrale,

Bujung Batu Lappae merupakan suatu tempat masyara-
kat Lariannyareng untuk melaksanakan suatu upacara adat
dengan beberapa hal yang menyerupal perbuatan para penyem
bah berhala, Upacara adat ini sumbernya adalah dari ke-
percayaan animisme dan dinamisme, yang merupakan keyaki -
nan yang pertama dimiliki oleh menek moyang kita dahulu,
di mana sampai sekarang masyarakat Lariannyareng masih me
nganggap sebagal suatu kepercayaan yang tidak dapat di-
pisahkan dari kehidupan manusia,

Kepercayaan kepada Bujung Batu Lappae adalah swatu
kepercayaan yang telah diyakini dan sekaligus sebagai
suatu wadah untuk memperkuat rasa kekeluargaan, dan ber-
kembang dikalangam masyarakat Lariannyareng secara turun
temurun melalui cerita-cerita tentang akibat dan konsekee
nsi kalau adat ini diténggalkan atau diabaikan oleh masya
rakat dan begitu juga memfatnya terhadap masyarakat bila
memelihanya,

Adat ini sangat menghambat terlaksananya pendidikan
Islam di daerah ini, dan sangat merusak aqidah Islam keme-
na membuat masyarakat takluk menjadi mmsyrik,
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BAB I
PEND ARULUAN

A, Latar Belakang Masahah

-

Bujung1 Batu Lappae merupakan tempat para
masysrakat ORW,IV Lariannyareng mengadakan penyembahan
aeshgen pada setiap mereka ingin turun sawah dan begitupun
Jika mertka seyelah panen, Hal itu dilakukan oleh
karena merekar beranggapan bahwa bila hal iftu dilakukan,
maka penjaga Bujung Batu Lappae marédh dan ﬁéngutuknya de=-
ngan berbagai macam kutukan,,sehingga terkadang kutukan-
nya itu berakibat pada pekerjaan merek dan tidak diberkati
atau dengan kata lain pekerjaannya itu bisa saja tidak men-
datangkan hasil, Bahkan, dapat mendatangkan penyakit luar
biasa dan sulit untuk disembuhkan. Jadi masyarakat Larian-
nyareng menggantungkan kehidupannya kepada Bujung Batu
Lappae namun mereka itu tetap mengaku sebagai ummat yang

beragama Islam, Karena masyarakat Lariannyareng mengaﬁ@é&ﬁ

bahwa semua bendatbedda yang diangg%p sakral itu dapat mem-

beri atau dengan kata lain dapat meﬁgabulkan keinginan

manusia,

1Bujung:- Kata imi adalah bahasa Bugis yang berarti

Sumur,




Bujung Batu Lappae, oleh masyarakat Islam di se-

kitarnya, dijadikan sebagai satu tempat Tudang sipulung?

selakw penyembahan yang diiringi dengam musik tradisio-
nal,

Pada pelaksanaan upacara-upacara adat itu biasa -
nyaseorang dukun mengadakan kontak batin dengan penjaga
Bujung Batu Lappae dengan maksud untuk memecahkan perso-
alan-pefsoalan galb dengan menggunakan metodesugesti ter"
hadap obyek, baik yang berada dalam dirinya sendiri mau-
pun di luar diminya,

Bagaimanapun juga dalam sugesti, pasti terjadi pe
maksaan-pengaruh-pengaruh rohani terhadap pbyek, sehing-

ga akal pikiran yang sifatnya rasional, obyek itu dapat

dilumpuhkan secara spontan.

Bila kita memcoba memikirkan suatu obyeksiyang su-
- gestible menjadi titik refrensi, akan nyata oleh kita

bahwa ia sangat mudah dipengaruhi, dengan berwatak senti
mentil vmendahulukan pefasaan daripada pikiran dan me-
ngambil keputusan buka dengan pertimbangan akal rasonal,
akan tetapi dengan rasa emosional, di mana cara ini me-
nandakan seeeorang belum dapat berpikir secara intelek -

tual, dan sekaligus sebagai tanda masih lemahnya kepriba-

3Tudang Sipulung: Suatu istilah dalam bahasa Bugis
yang berarti berkumpul,

-




dian atau iman yang dimilikinya.

Perbuatan seperti inilah yang sangat dihindari
dan dituntut oleh ummat Islam untuk menjauhinya,

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Judl skripsi ini yaitu "Bujung Batu Lappae dan Ppe
ngaruhnya Terhadap Msyarakat Iélam Leriannyareng, Kelura-
han Lompo'ﬁ (Ssuatu Tingauwan Pendidikan Islam)n,

Daii Judul di atas penulis akan menelifi dan meng
kaji pokok permasalahan yaitu; "sejauh mana pengaruh

“mjung Batu Lappae terhadap masyarakat Islam Iariannyara
ng 7n, |

Dengan memperhatikan masalah pokok sebagai mana
tersebut di atas, maka penulis dapat mengemukakan bebera
pa sub masalahk sebagai berikut;

l. Bagaimana pengarub.nujuﬁg Batu Lappae terhadap masya
rakaf Ielam Larinnyareng.

2. Bagaimana perkembangan keperéayaan masyarakat ;arinzf
#yareng terhadap Bujung Batu Lappae ?
T3, Bagaimana tinﬁauat péndidlkan Islam terhadap keperga

yaan pujung Batu Lappae ?




. Eizotes;a

Sebagaimana diketahui bahwa ﬁipatesis pada dasar-
nya merupakan jawaban yang ‘sifatnya sememtara, dapat mem
berikan gambaran secara umum ataw berupa bayangan ‘.2 ter
hadap pembahasan suatu ékribéf, sehingga penulis memper-
oleh kemudahan pada uraian selanjutnya, untuk mengapai

tujuan f&&ﬂgﬁhﬂ]&ik#agaﬁai.yang dilnginkan.

L]
Masalah pokol tersebut diatas, penulis memberikan

jawaban'sebagai.praduga bahwa Bujung Batu Lappae sangat
merugikan bagi wmmat Islam yang tinggal di sekitar Bujung
‘terﬁebut, khususnya térhadap rusaknya aqidah Islam yang
telah lama tertanam dalam jiwa masyrakat Islam Lariannya

reng.,

D, Pengertian Judul

pujung Batu Lappae adalah sebuah tempat yang di-
pujaQPuja masyarakat Lariannyareng, Bujung tersebut ter
letak di ORW. IV Lariannyareng, yang sangat dikagumi
oleh masyarakat karena mereka beranggapan akan adanya
kekuatan gaib yang dimiliki,

Bujung tersebut tidak perna kehabisan air walau -
pun pade musim kemarau yang berkepanjangan. Bujung ter=-
sebut dinamai oleh masyarakat "Bujung Batu Lappaen" karena

Bujung tersebut tefdiri dari batu besar yang terhémpar




di atas permukaan tanah yang mempunyai lubang tempat ke
luargya afr, |
Untuk menghindari terjadinya penyimpangan-penyim

pangan atau kesalahan-~kesalahan dalam pembahasan selar-
Jutnya, yang memungkinkan terjadinya kekeliruan dalam
memahami Jjudul skripsi ini, maka penulis meigémukakam
konsep yang pemulis anggap penting untuk diuraikan, seba-
gai berikut; |

l. Pengaruh Bujung Batu Lappae, adalah sumur yang ter-
diri atas batu besar terhampat di atas permukaan bumi
yang mempunyal pengaruh pada keadaan batin bagi.q:ang
- yang mempercayainya,

2, Masyarakat Islam, iaish vojnmigt

a. Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti se-
luas-luasnya dan terkalt oleh suatu kebudayaan-
yang mereka anggap sama.4

b. Islam yaitu dapat dilihat pengertiannya dalam se
bual hadist Rasulullah sebagai berikut:

7 51 pA s i N "1/)
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4pepartemen pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus
Besar Bahgsa Indonesia cét.ge-3, (Jakartag Balal pesta-

ka, 1990), h. _ .
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Artinya;

Islam itu adalah bersaksi bihwa tidak ada Tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah. Rasul Allah dan mendirikan
sembahyang, dan mengeluarkan'zakat, dan berpuasa gada
bnlan.namadhan naik haji bagi orang yang sanggup

untuk menempuh perjalanan kesana. HR.. muslim dari Ibﬁu’
Umax.S ‘ !

Dari uraian di atas dapat dipahami.bahwa maayarakat
Islam adalah sejumlah manusia yang terkait dalam satu ke
budayaan yang mereka anggap sama berdasarkan ajaran Ialam,
yang diambil dari Alqur'an.dan Al-ﬂadist

Drs. Kaelany HD. dalam bukunya Islam daﬁ‘aspék-as-
pek kemééyar;katan, 15 mengemukakan bahwa masyarakat Islam
adalah sekelompok orang yang kehidupannya dalam hubungan

manusia dan manusia lainnya berasaskan kebﬁdayaan Islam,b

| Y Tinjauanﬂpendidikan Islam,
Untuk mendapatkan pengertian konsep tersebut di di
| atas, maka ‘ada“baiknyatupenulis menguraikan satu:persatu
pengertian kata di atas,

a. Tinjauan berarti pandangan; pendapat (sesuatu mep

LGy g 0m) L ALY s

% BAs—syayyid Ahmad,Al-Hasimg‘ Mukhtarul Ahadistun
gabawi cet.v, (surabaya- Maktaba ;EIH‘UIE‘NQHIrT“IEKBI,

1\ airn oy - e
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et 0

61
DES, aelany HD? Islam dan-aspek=aspek. kemasyaraka
tan, cet, I, % Eumx—xkgurar'ggsz

Jakarata- he 129,




menyelidiRi; mempelajari dan sebagainya; 2-perbuatan me-
\

ninjau.7

b. Pendidikan Islam, dapat dikemukakan sebagai beri-
: kut;
Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani

berdasarkan hukum~-hukum agama Islam menuju kepada

terbentuknya gepribadian yang utama menurut ukuran-r'c
t~ gkuran:-Islam,

.
Jadi tinjauan pendidikan Islam dimaksudkan adalah

suatu pandangan atau pendapat dengan menyelidiki dan mem
pelajari sesuatu dengan melalui araljan atau bimbingan
berdasarkan pendidikan Islam, Bila dikaitkan dengan ke
percayaan Bujung Batu Lappae, maka dapat dikatakam bahwa
tinjatan pendidikan Islam yang dimaksudkan adalah suatu
usaha yang dikakukan untuk mengetahwi ada tidaknya ke-
sesuaian ajaran Islam dengam upacara adat yang dilakukan
masyarakat [slam JLariannyareng,

_ Bila;ternyéta didapati dalam penelitian ini sejalan
dengan tinjauan pendidikan Islam, maka diadakan pembinaan
selanjutnya, sebaliknya, bila ternyata didapati dalam pe
nelitian adanya ketidak sesuaian atau bshkan bertentangah
dengan pandangan pendidikan Islam, maka akan diadakanlah

Tw,J,s. purwandaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
cet. v, (Jakakta: Balai pustaka, 1976), h. 1078.

abrd; Ahmad D. Marimbah, Pengantar Filsapat pendidi
km Islam’ Gett VIQ(BaﬂdunSS Almaar » 865' Eo 23;




suatw untuk memberi peringatan dan pengertian lewat bim
bingan serta arahan berdasarkan ajaran Islam dengamn meng
gunakan metode Atau pendekatan pendidikan Islam,

Dan adapun ruang lingkup pembahasam-dalam skripsi
ini adalah meliputi beberapa hal yaituj; sgluk beluk Buju
ng Batu Lappae, keadaan masyarakat Islam‘lariannyareﬁg
dan begitupun dalam skripsi ini termuat pendangan tenta-
ng masyarakat Islam dan kemudian sélanjutnya akan dikemu
kihkan pula pengaruh %?Jung gatu Lappae terhadap masyara-
kat 1slam serta kepercayaan masyarakat terhadap Bujung
Batu'Lappae, dan hingga pada akhitnya d;kemukakan tinjau-
an pendidikan Islam terhadap kepercayaan Bujung Batu Lap
paa.masyarakathlslam Lariannyareng. |

getelah kita mendapatkan gembaran’daii: pengertian
judul dan ruang lingkup pembahasan, yang menjadi defenisi
operasional adalah Bujung Batu ILappae sebagai tempat pe
'.nyembahan sesajen mlsyarakat,lsiam Lariannyareng, yang
sakral dan berkekuatan gaib, éerta éangat menentukam ke-
adaan hati para pengikiutnya. Begiku pula seseorang dapat
memperoleh kebahagiaan dan sekaligus akan mendatangkan
malapetaka terhadap masyarakat bila berbuat acuh ~;Cpadai-
Bujung Batu Lappae.
| Dengai»dimikian Dukun kampung dan tokoh masyarakat

bersamarwarganya sepaka£ untuk menetapkan waktu kunjungan

penyembahan,




E, Tinjauan pustaka

Masalah Bujung Batu Lappae ini, sepengetahuan pe-
nulis belum ada yang meneliti sebelumnya, palam skripsi
ini pokok masalah yang dibahas oleh penulis adalah mem -
pokuskan pembahasannya pada pujung Batu Lappae dan penga
ruhnya terhadap masyarakat Islam Lariannyareng.

Adapun setelah penulis meneliti dan membaca serta
menelaah beberapa léteratur atau buku-buku ilmiah, maka,
penulis telah menemukan beberapa buku yang memuat teori
yang berjaitan dengan masalah yang penulis bahas, di anta
ranya lalah "Manusia dan Pendidikanm" yang dikarang oleh
prof. Dr. Hasan Langgulung, yang membahas tentang pendidi
kan dari berbagal aspel kehidupan manusia dalam kaitannya
dengan pendidikan I1slam,

Begitu pula'dengan buku "Haqiqatu At-Tauliidw oleh
pr. Yusuf Qardawi yang telah dite?jemahkan oleh H. Abd.
Rahim Haris MA. dengan juduI_" Ketauhidan dan Fenomena ke
masyarakatan®, dalam bukunya membilarakan.tentang Rakikat
tauhid dan macam-macam kemusyrikan serta hal-hal yang mei
ngandung kemusyrikan,

Dalam pemelitian ini pen@lis berusaha mengungkap-
kan hal-hal yang berkaitan dengan penyembahan terhadap
Bujung Batu Lappae, baik pengaruh yang bersifat negatif
maupun yang bersifat fositif, Dalam kajian ini penulisy

membahas dengan mencoba mendasarkan paga teori-teori yang
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telah ada dalam buku-buku ilmiah, sehingga kebenaran
suatu analisa dapat dibuktikan,

Dengan demikian penulis dalam hal ini tetap Dber

pedoman pada teori yang telah dikemukakan oleh para ahli
yang terkait dengan bidang atau pembahasan penulis,

P. Metode pemelitian

l. Metode pelaksanaan dan pendekatan.

Adapun metode pelaksanaan yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasusp sedangkan metode pende

dekataﬁ“&ang dipergunakan penulis dalam pembaha@san Skripsi
ini adalah metode pendekatan Kependidikan.dan kesejarahan,

*

é. hétode pengumpulan data,
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan dua
metode }aitu;

a. Metode Library Recearch; yaitu suatu cara yang ditem
puh dalam mengumpulkan data dengan jalan membaca litera-
. tur-leteratur yang dianggap erat kaitannya dengan mas-
alah yang dibahas,

b. Metode field Recearch; yaitu suatu metode atauw cara
yang dignnakan.untuk.mempetoleh data dengan jalan penulis
langsung turun ke lapangan penelitian untuk mengumpulkan
data sesuai masalah yang dibahas dalam gkripsi ini,
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Dalam penelitian lapangan, penulis menggunakan

beberapa metode sebagai berikut;

1) Metode observasi, yaitu suatu metode yang dilaku-
kan dengam cara mengadakan pengamatam langsing pada cb
obyek penelitian, yang dalam hal ini sesuai demgan obyek
menulis yang memobservasi Bujung Batu lappae dan pengaruh
nya terhadap masyarakat Islam Lariannyareng.dengam cara
pendekatan pendidikan 1slam,

2) Metode interviu; yakni suatu cara yapg ditempuh
dalam'méngumpulkan”dét&‘melalui tanya jawab secara lisan
~ terhadap masyarakat yang diteliti, yakni masyarakat Islam
yang ada di kampung ORW. Iv‘Lgriannyareng yang tergoieng
sebagai pengilkut kepércayéan—Bujung Batu lappae,

Mengingat jumlah pendududk masfarakat Lariannya-
reng yang beragam Islam sebayak 353 orang, maka dengan
pertimbangan.waktu; tenaga dan daya yang tidak memungkin. -
kan memeliti obyek segara keseluruham, apalagi dengan meng
gunakan metode wawancara, maka dalam menentukam sumber (ait-
data dari populasi responden, penulis menarik - z=paipel
denganc gara zendum yaitu 57 orang (25 % dari penduduk
beragama Islam, Tehnik.ini.menghén&aki.peneliti.mengacak
obyek-obyek di dalam populasi dianggap sama,

32 Metode pengolahan data dan analisa data.
Setelah penulis berusaha mengumpulkan data, baik

melalui riset kepustakaan maupun riset lapangasm, maka
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data tersebut diolah dengan cara proses pengambilaw_
sampling dalam memberikan pertanyaan, penulis menggunaka
Jénis sampling sederhana yang oleh Prof.Dr. Koentjaranings
rat dikemukakan bahwa:

Semua satuan dalam univers yang akan dikenakan pilih-
an: mendapat kesempatan yang sama untuk dipilh, dan

kalau terpilih,;maka itu berdasarkan hukum.kepetulan.g
Ddantara 353 orang Islam, yang akan mendapat pertanyaan 57
érang saja,

Setelah data dio}ah, maka sélanjutnya penulis menga-
nalisa data dengam cara sebagal berikut: |
a, Metode induktif; yitu menganalisa data dengan bertolak
padé pengetahuan dan pengalaman yang sifatnya khusus, se-
lanjusnya mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b, Metode deduktif; yaitu menganalisa data yang bersifat
umum kemudian menarik kesimpula yang bersifat khusus.
¢. Metode komperatif; yaitu penganalisaan data dengan cara
membandingkan antara satu pendapat dengan pendapat yang
lainya,kemudian mengambil kesimpulan,kalau perlu penulis

mengemukan pendapat sendiri,

)

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan daripada penelitian ini adalah umtuk
" memahami masalah dalam kehidupan masyarakat Lariannyareng
akibat pengaruh benda yang dianggap sakral danf@@ﬁﬁcﬁipa-

Wemi beTung

9Pror. Dr. Koentjaraningrat,Mefode-mefode Penelitian
Masyarakat, (cet.V; Jakarta: Gramedia, 1983), h. 173,




pentingnya kajian pendidikan Islam dalam perubaham pola
pikir masyarakat dan khususnya masyarakat Islam,

sedangkan kegunaan hasil penelitian ini diharap-'
kan.memp&kyai mamfaat positif, baik mamfaat secara akade
mik maupun manfaat untuk kepentingan“masyarakat.

Untuk mamfaat akademik dimaksudkan bahwa dengan
penelitian ini diharapkan memberi nilai tambah terhadap
khasanah keilmuan khususnya terhadap pembinaan aqidah
Islam, tA |

Sedang mamfaat kemasyarakat dimaksudkan agar hasil
penelitian ini dapat diketahui oleh masyarakat banyak,
dengan demikian dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam -
mengambil suatu kepmbusan dan sikap, ksususnya terhadap
penylaran ajaran Islam yang didasarkan pada tauhid,

Kegunaan lain dari penelitian ini adalah diharap-
kan para pengikut kepercayaan Bujung Batu Bappae menya-
dari tentang tentang keesaan Allah swt. yang tidak mem-
butuhkan perantaga untuk mengabdi kepadafNya.

&

H. Goris-@aris Besar Isi Skiipsi

Masyarakat Lariannyareng pada umumnya telah me: =
rasa sangat terikat dengan Bujung Batu Lappae, dan telah
megakini bahwa hidup mereka‘tergan%ung ﬁadanya. Mereka

percaya bahwa Bujung Batu Lappae dapat memberikan manfa-
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faat dan dapat menolak mudharat.

Dalam kehidupan, mereka lebih mengutamakan pemuja
an kepa&a Bujung,Batu Iappae daripada menjalankam syariat
Islam yang ajarannya ménjamin kehidupan dunia lebih-lebih
kehidupan akhirat, Masyarakat‘%ariannyareng mengannggap
bahwa melakukan pemujaan di te&pat tersebut sudah merupa
kan kewajiban muthlak sehingga merek a mengorbankan se -
ekor binatang di sekitar Buaung Batu Lappae dalam waktu-
waktu tertentu,

Untuk pembahasan dalam skripsi ini, penulis mome-
mulai dengan menguraikan lebih dahulu tentang hal-hal
yang berkaitan dengan Bujung Batu Lappae, dan situasi
masyarakat Islam lariannyareng, baik kondisi agamanya
maupun ekonomi mereka, dan selanjutnya sedikit pemulis
menguraikan tentang'masyarakat Islam, kemudiam pada
ahir pembahasan skripsi ini diuraikanlah tentang pengaruh
hujung Batu Lappae terhadap masyarakat Islam Lariannyareng.

DisadariAbahwa hanya dengan pendidikan, suatu masya
rakat dapat maju, begitupun mengenai pembentukan pola
pikir keislaman masyarakat perlu ditempu dengan pendidikan
sehingga pada penutup uraian skripsi ini, mencoba meninjan

. perbuatan masyarakat Lariannyareng dengan ajaran Islam,




BAB II
SELUK BELUK BUJUNG BATU LAPPAE

A. Pengertian Bujung Batu Lappae

Kata Bujung Batu Iappae diambil dari bahasa daerah

bugis, yang terdiri dari tiga suku kata yaitu Bujung, batu
dan Iappae., Bujung berarti Sumur dan batu adalah sama pe-
ngertian batu dalam bahasa Inddnesia, sedangkan Lappae mesu
nurut bahasa daerah setempat berarti besar yang terhampar,

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
Bujung Batu Iappae berarti.sumur yang terdiri dari batu
besar yang berada di permukaan tanah, Dari pengertian semp
pit seperti inilah sehingga dinamai Bujung Batu Iappae,
karena bujung tersebut berada di atas batu besar,

Dengan demikian dipahami bahwa Bujung Batu Lappae
adalah nama sebuah sumur yang terletak di sekitar perbatas
an dengan Kota madia parepare dengan EKabupaten Sidrap yang
Jaraknya kurang lebih satu kilometer fl km) dari perkampu-
ngan ORW. IV Lariannyareng, Kelurahan Lompo'E, Kec.”Bacu-
kiki kota madia parepare. R

Akhirnya sumur tersebut dinamai Bujung Batu Lappae,
dan yang mula-mula memberi nama adalah.nenek,mereka'yang
bernama Cambang Laco',

pada waktu peﬁulis berkunjung dan mewawancarai se-

orang nenek tua yang bernama Jasida bersama istrinya wa'-

15
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wa'Tikka, Kedua suami istri itu adalah salah seorang

dukan yang sering mengantar para jama'ah yang ingin me-
ngunjungi Bujung Batu Iappae.

lLasida adalah eueudari Cambang I,aco, ia adalah .
satu-satunya yang dianggap masyarakat Lariannyareng dapat
berkomunikasi dengan hubungan batin dengan penjaga Bujung
Batu Lappae,

Ketika penulis mengadakan wawancara dengan dukun
tersebut, ia dengan penuh ketenangan bercerita tentang
kehidupan cambang Laco, neneknya dengan singkat ia ber -
cerita sebagai berikut:

Cambang Laco itu adalah seorang yang sangat ditakuti
dan disegani orang-orang pada masanya, menurut J,asida
kalau Ccambang Laco neneknya itu berkata mapute, mapute,
narekko makkadai macella macellai (apabila nenek saya

itu bilang putih putih dan satu kali bilang mera, mera)

Selain itu, Cambang Laco mempunyal kelebihan berupa ke-
beranian, dia juga memiliki kekayaan berupa ternak ker-

bau yang tak terbilang jumlahnya, dan 4idijaga oleh
beberapa orang pembantunya.l

Jadi Bujung Batu Lappae pada awalnya hanya merupakan
sumur biasa dan kemudiam berubah menjadi tempat untuk me -
nyembah, disebabkan karena Sumur tersebut tidak perna ke -
ring sekalipun pada musim kemarau.

Atas prakarsa Cambang Laco', untuk melakukan upacara
ritual pada waktu-waktu tertentu, sehingga sebahagian masya
rakat ikut serta di dalamnya, dan akhirnya menjadi kebiasa-

an bagi sebahagian besar masyarakat untuk melakukan upacara

lLasida, Dukun pengantar jama'ah Lariannyareng ,
Wawancara, tanggal 6 Ppebruari 1997.
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di_Ppujung batu Lappae pada waktu teryentu sanpai kekarang.

B. Kondisi dan Fungsi Bujung Batu Lappae

pPada uraian terdahulu, sedikit kita memperoleh
gambaran tentang kondisi Bujung Batu Lappae. Dan perlu
diketahui bahwa Bujung Batu Lappae itu berada di sebuah
gunung yang mempﬁnyai.kétingéian sekitar 500 mt, Bujung
Batu Lappae berada pada batu besar di atas tanah demngan
posisi miring, dan ditumbuhi semak belukar di sekeliling
nya. Bujung tersebut dengan sumber airnya berasal dari
selah-selah batu, dan dengan mata air itu oleh masyara -
kat setempat diberi tanggul sebagai tempat untuk menam -
pung air.

pada lokasi itu terdapat empat Sumber air - .yang
semuanya telah diberi tanggul, sehingga di daerah .:itu
terdapat empat Sumur., Dua di antaranya yang besar dan di
apit oleh dua buah sumur kecil, Di tengah-tengah antara
gumur besar itulsh biasanya diletakkan passorong (benda-
benda yang ingin dipersembahkan, Bujung Batu Lappae se-
benarnya berada di wilayah Eabupaten sidrap, sekitar 70 : . =

meter dari perbatasan kota madia Parepare.

pemikianlah situasi atau kondisi pujung .  Batu

Jappae yang dijadikan oleh masyarakat setempat usibﬁgair‘

tempat untuk melakukan persembahan pada waktu-waktu ter-

tentu,
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Selanjutnya penulis mengemukakan dan menguraikan
tentang fungsi Bujung Batu Lappae terhadap masyaraka$
Lariannyareng. Di antara fungsinya ialah bahwa juBujung
Batu Lappae adalah sebagal tempat memohon sesuatu, misal
nya meminta kesembuhan dari pényakit, meminta berkah dan
rezki berupa kelimpahan hasil tanaman-tanamannya,

Untuk lebih jelasnya secara terperinci penulis me
ngemukakan beberapa funfsi Bujung Batu JLappae menurut'ke
yakinan para pengikutnya. Sesuai hasil penulis, ‘Maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. sebagal tempat meminta rezki (pemberi rezki).
#1 Bagl masyarakat yang ad&a di kampung Lariannyareng
Bujung Batu Lappae dimanfaatkan sebagai tempat meminta

rezki demgan kata lain Bujung Batu Lappae menurut keyaki

nan mereka dapat memberi reszki pada'siapa saja yang mem

percayainya dengan jalan memberi sajian-sajian, Hal ‘ini |

dapat diketahui di mana setiap dari mereka yang ingin me
laksanakan suatu pekerjaan, berupa apa saja, maka . "~ ter
lebih dahulu mereka harus menghadap pada ' Bujung . :Batu
Lappae.

Adapun maksud mereka mendatangi tempat tersebut
tidak lain adalah mereka mengharap agar pekerjaan  yang
. mereka ingin kerjakan mendapat berkah dan mendatangkan
hasil yang memuaskan. Misalnya saja, jika mereka ingin
turun sawah atau menggarap kebun, maka terlebih dahulu
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menghadap pada Bujung Batu Lappae untuk meminta izin pada

penjaganya, sehingga sawah dan kebun yang digarap dapat
mendatangkan hasil yang melimpah ruah.

Dengan keyakinan seperti inilah sehingga di amhtara
para pengikut kepercayaan Bujung Batu ﬁappae tidak - - ada
yang berani turun sawah atau menggarap7kebun sebelum men

datangi tempat tersebut. Jika mereka tidak ‘mendatangi

'akag.mendatangkan malapetéka atau murka jika saja mereka

mulai menggarap sawahnya tanpa menghadap terlebih dahulu.
Bahkan biasanya padi yang ditanam itu habis dimakan hama
baik berupa ulat, tikus maupun babi dan sebagainya.

f2. sebagail tempat yang dapat memberi kesembuhan,

Bujung Batu JL.appae sering juga difungsikan sebagai
tempat menyembuhkan penyakit, sebaliknya, bujung tersebut

H

menurut keyakinan masyarakat setempat dapat mendatangkan
penyakit yang sulit disembubhkan oleh dokter, bahkan dukun
sekalipun, kecuali keluarga yang sakit itu datang mengha-
dap ke Bujung Batu Lappae untuk meminta kesembuhan. Hal
ini biasa terjadi jikalaw seseorang bertindak kurang sopan
atau mengeluarkan kata-kata yang tida senono sebagal per-
nyataan tidak menghargai Bujung Batu ILappae.
Kejadian-kejadian sebagaimana yang diutarakan di-
atas sudah seringkali terjadi dan dialami serta disaksi -
kan langsung oleh masyarakat yang berada tidak jauh dari

lokasi sumur itu., Isanatang, salah seorang jama'ah yang
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sering menyaksikan kejadian-kejadian yang sangat me -

ngerikan, oleh Iéanatang mengatakan bahwa Ambo Mini dari
Duri terputar léhernya menghadap ke belakang akibat dari
tingkah dan lakunya serta ucapan yang tidak sopan terha-
hadap Bujung Batu Lappaez.

3. Sebagal Sumber Kehidupan.

Seperti diketahui, Kota Madia parepare adalah ter

golong daerah yang mempunyai tanah yang tandus dan kering
sehingga sumber mata airnya sangat terbatas, t-.--terutama
daerah pegunungan seperti.daerah Lariannyareng dan sekitar
nya., Daerah ini sulit sekali mendapatkan sumber air yahg
dekat kecuali pada musim hujan, itupun masyarakatlyang ada
di daerah ini mesih harus berjalan kaki turun dari gunung
mengambil air untuk memenuhi kebutuhan Ridup mereka sehari
hari dan begitupun Keperluam lainnya seperti jika mereka
ingin mandi atau mencuci pakaian, harus turun ke sungad
yang jaraknya kurang lebih 500 meter pada musim hujan,
Sedangkan pada musim kemarau seluruh sumber air baik
sungai maupun lainnya mengalami kekeringan, maka satu-satu-
nya sumber air yang diharapkan ,oleh masyarakat untuk meme-
nuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari hanyalah Bujung Batu
Lappae, dan itupun terkadang mereka harus menunggu ber jam-

Jam lamanya karena mereka harus antri untuk mendapatkan ain

21sanatang, warga masyarakat Lariannyareng, wawan-
cara, tanggal 6 Pebruari 1991, , e
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' 4, sebagai tempat pemimta Hujan.

Bujung Batu Lappae juga difunggikan oleh masyara-
kat ORw. IV ILariannyareng sebagai tempat meminta hujan
pada musiﬁ kemarau, Untuk pelaksanaannya mereka terlebih
dahulu mengadakan kompromi atau tudang sipulung berunding
untuk melaksanakan upacara minta hujan yang biasanya di-
wakili oleh seorang dukun sebagai perantara agar kiranya
Penjaga Bujung Batu Lappae sudi menurunkan hujan - walah’

hanya sehari, demi kelangsungan hidup tanaman mereka,

5. Sebagail tempat pembawa keselamatan.

vYang dimaksudkan sebagai pembawa keselamatan ialah

sebahagian masyarakat menjadikan Bujung Batu Lappae seba-
bagai pembawa keselamatan, di mana sumur itu sefing di-
jadikan sebagai tempat meminta keselamatan bagi yang ingin
bepergian keluar daerah, misalnya jikala ada di antara
mereka yang ingin merantau atau pindah kedaerah lain, maka
terlebih dahulu mereka berkunjung menghadap kepada bujung
tersebut agar mereka berangkat dengan selamat serta berha-
rap agar terhindar dari malapetaka dan dapat kembali ber-
kumpul bersama keluarganya dengan selamat.

pahkan lebih dari itu, biasanya seseorang yang ingin
melangsungkan pernikahan ia berkunjung ke tempat tersebut
untuk meminga agar pernikahannya itu dapat diberkahi,
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C. Keberadaan Bujung Batu Lappae gSebagal Tempat gakral

" Bagli Masyarakat ;ériannyareng

gebenarnya jika kita ingin membicarakan tentang

keberadaan Bujung Batu lLappae, maka sangat sulit bagi kita
untuk membedakan antara'fungsi dan peranannya itu sendiri
sehingga pada waktu penulis memulai mengangkat masalah ini
sedikit mengalami kesulitan untuk membedakan antara fungsi
dan peranannya itu, Namun, itu bukan yang terpenting kare-
na masih -ada beberapa hal yang lebih penting untuk dike =
tahmi, yakni mengapa Bujung Batu Lappae sampai disakralkan
"oleh masyarakat Lariannyareng i dan apakah hanya Bujung
Batu lappae.saja yang disakralkan ?, +tidak adakah tempat-
lain yang disakralkgn mereka ?

Pertanyaan seperti di atas dapat saja penulis jawab
dengan singkat bahwa Bujung Batu Lappae disakralkan karena
di tempat térsebut sering tampak atau terjédi.suatu"keaneh-
an, Namun, dengan Jjawaban seferti ini penwlis yakin Dbahwa
para pembaca akan merasa tidak puas sebab dengan mengemuka-
kan kejadian-kejadian saja, maka di tempat lainpum sering
terjadi dan tidaklah mungkin dapat membuat masyarakat di -
sekitarnya menjadi menghambakan diri padanya.

/éebenarnya,“secara jujur dapat dikatakan bahwa
masyarakat Lariannyareng sampal menghambakan diri apada
Bujung pBatu Lappae, dilatar belakangi oleh berbagai alasan

diantaranya éeperti dikemukakan oleh salah seorang Jama'ah
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- yang tergolong fanatik terhadap kepercayaan Bujung Batu

Lappae sebagai berikut;

gumur itu kami anggap keramat (makkarama) i::-karena
sumur itu berada di atas batu besar dan tidak pernah
mengalami kekeringan walau pada musim kemarau berke-
panjangan. Apalagi sumur itu memang telah dipesankan
oleh nenek kami untuk senantiasa merawatnya. Begitu
pula di sekitar sumur itu sering terjadi keanehan-ke-

anehan, bahkan sering menyebabkan seseorang menjad
gsakit bahkan meninggal dunia. Lagipula bujung ters
but selalu memberi kemudahan rezki sehingga kalau

antara kami mau turun sawah atau menggarap kebun,

i
e-
di

maka harus lebih dahulu menghadap pada penjaga bujung

Batu Lappae, karena kalau tida, maka aawah atau ke
kami tidak aken mendatangkan hasil, tetapi bila me

hadap sebelum turun sawah maka padi itu akan tumbuh

bun
ng-

- dengan selamat sampai dipanen tanpa mendapat gangguan

dari perusak tanaman sebagaimana yang diserukan ol

eh

penjaga Bujung Batu lLappae, yakni pak hajji - yang

sering menampakkan dirinya memakai jubah putih.3

pari uraian di atas dapat memberi kejelasan bag

kita bahwa masyarakat Lariannyareng mensakralkan, bahk

|
menghambakan diri pada Bujung Batu Lappae oleh karena

. 8

an

alasan-alasan yang berupa kejadian-kejadian yang dialami

langsung oleh masyarakat Lariannyareng. Secara manusiawi

kejédian-kejadian seperti itu dapat saja membuat orang
yang menyaksikannya menjadi takluk seketika, kecuali ]

yang bersangkutan memdliki keimanan yang kuat sehingga

mereka yakin segala sesuatu yang terjadi - tidak lain
adalak ‘kehendak yang Maha Kuasa.

31t1kka', pukun pembimbing Jema'ah, Wawancara,
tanggal 30 Januari 1997

ika
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Dengan iman seseorang tida mudah tergoyahkan oleh
hal-hal yang menimpah dirinya berupa apa saja, baik yang
timbul dari dalam dirinya sendiri maupun dari alaim ling-
kungan: di mana manusia itu berada. oleh karenanya, perlu
sekali diadakan usaha-usaha yang dapat membawa perubahan
y#ng sifatnya fositif yakni dengan jalan menenamkan tifan
akidah yang benar dan sehat, tidaktercampur dengan hal-
hal yang berbau musyrik.

seseorang yang hidup tanpa keimanan, maka dalam
hidupnya akan selalu mengalami berbagai goncangan dan
mudah terjerumus kepada bujukan-bujukan yang menyesat -
kan., Oleh karena itu, iman sangat penting dimikiki oleh
setiap oeang karena mengandung banyak manfaat dalam ke
hidupan sehari-hari, baik secara perseorangan maupun.

dalam kehidupan bermasyarakat.

I: man kepada Allah akan memancarkan berbggai perasa-
an yang balk dan dapat menimbulkan semangai untuk me

ngadakan perbaikan, Iman juga dapat memberi didikan
kepada pikiran untuk senantiasa menyelidiki dan mene

liti mana-mana yang salah dan tercelah... sebaliknya

iman akan menyuruh seseorang supaya menghidarkan diri
dari amal perbuatan yang hina, rendah dan tidak ber
harga,.4

Jadi jalaslah bahwa iman merupakan ruh bagil »se-

tiap orang dalam kehidupan sehari-harinya, akidah adalah

bagaikan cahaya dalam kehidupan manusia yang dapat men

4Departemen Agama RI, Metodik Pendidikan Agama,
cet. 1I,.(Jakarta; Proyek pengémbangan pendidikan Agamg,
1982), h, 18.
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jauhkan dari segala bentuk kesesatan., Seseorang yang i
tidak mem#liki iman, tidak mustahil ia akan terjerumus
ke dalam lembah kesesatan yang amat dalam,

pemikianlah hal-hal yang menjadi alasan bagi
mereka, sehingga Bujung Batu lL.appae sampai disakralkan
dan dipuja-puja dleh masyarakat Lariannyareng. Namun
perlu juga kita ketahui, bahwa di daerah tersebut bukan
saja Bujung'Batu Lappae yang mereka anggap sakral, namun
terdapat beberapa tempat di sekitar perkampungan ORW., IV
ILariannyareng.

Adapun tenpat-tenpat yang disakralkan oleh masya-
rakat Lariannyareng adalah terdapat empat buah ._..gumur
yang berada pada tempat yang berlainan, namun - Bujung
Batu lLappae adalah merupakan induk dari keempat sumur
yang disakralkan. figa sumur yang lainnya itu adalah:

l. Bujung Ngalae ‘

2. pujung Rijang Ngalae

3. Bujung Indo Lokka

Ketiga bujung tersebut di atas adalah tempat yang

disakralkan oleh mereka, dan ketiganya sering ditempati
untuk meminta sesuatu karena sumur tersebut dianggap se
bagai tempat yang mengandung kekuatan gaib yang sangat
dahsyat, ketiga bujung itu juga dapat memberi murka dan
dapat lebih akrad dengan masyarakat, “jika meréﬁé-tahu
mendekatkan diri dapa\bujung tersebut.
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Bujung Ngalae yang berada sebelah utara darl per
kampungan ORW. IV Lariannyareng dan begitu juga Bujung
Rijang Ngalae berada tidak jauh dari bujung Ngalae,
yang juga berada di sebelah utara perkampungan Lariannya
nyareng. Sedangkan Bujung Indo Lokka berada di sebeldh
selatan perkampungan.

Dari keempat bﬁjuﬁg tersebut, Bujung Batu Lappae
sebagail induk karena memiliki beberapa kelebihan diban-
dingkan dari yang lainnya dan terdekat dari perkampungan,




BAB III
KEBERADAAN MASYARAKAT ISLAM LARIANNYARENG

A. Pengertian Masyarakat 1slam

Pada bab ini penulis bermaksud menguraikan tentang
beberapa hal yang terkait dengan masyarakat, seperti pe-
ngertian masyarakat itu sendiri, baik masyarakat secara
umum maupun masyarakat Islam secara khusas, serta ciri

dan dasar prinsif berdiri tegaknya suatu masyarakat Islam.

Bila berbicara tentang masyarakat, apalagi dengan

berdasar pada kecamata Islam, maka tentu kita tidak bisa
terlepas dari pendidikan ISlam. Sebagaimana kita ketahui,
bahwa dilaksanakannya suatu pendidikan itu tidak lain
adalah demi tegaknya kesejahteraan hidup suatu masyarakat,
sehingga di dalam melaksanakan pendidikan senantiasa dan
harus disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi sosial
budaja masyarakat pada suatu wilayah atau daerah maupun

negara di mana pendidikan itu dilaksanakan,

Sebagal contoh misalnya di negara Republik Indone-
sia, pendidikan harus diprogramkan sesuai dengan kondisi
sosial kehidupan masyarakat Isndonesia yang berdasarkan
pancasila dan yndang-undang dasar 1945 yang kemudian di-
Jabarkan ke dalam yndang-undang Sistem pendidikan. Di
Di samping itu pendidikan harus disesuaikan dengan per-

27
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kembangan zaman,

pPendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan.
bangsa Indonesia dan berdasarkan pancasila dan UUD
-©1945, di arahkan untuk meningkatkan kecerdasan serta
harkat dan martabat bangsa, mewujudkan mamusia serta
masyarakat Indonesia yang beriman dan bertagwa ter
hadap Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas, mandiri se-

- :-hingga mampuh membangun dirinya dan masyarakat di-
sekelilingnya serta dapat memenuhi kebutuhan pemba-
ngunan nasional dan bertanggung jawab atas pembangu-
nan bangsa.i

L

3 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa sasaran

atau obyek pendidikan adalah ﬁanuéia. 0leh karena manusia
lah satu-satunya makhluk yang dapat bermasyarakat atau
hidup berkelompok berdasarkan aturan serta norma-norma
yang berlaku, ° .

yntuk menata kehidupan masyarakat dengan . :baik, ...
maka mutlak dibutuhkan tenaga-tenaga yang terdidik. Oleh
karena itu, manusia hidup tidak bisa dipisahkan dari ke-
hidupan bermasyarakat, sedangkan di dalam bermasyarakat
pendidikan tidak bisah dipisahkan dan diabaikan begitu
saja. 0leh karena pendidikan, merupakan faktor penentu
maju mundurnya atau tertata tidaknya kehidupan masyarakat
di suatu daerah,

Tentang kecenderungan hidup manusia secara berma=-

syarakat dan berkelompok,!' hal ini telah disinyalir oleh

lgarin-garis Besar Haluan Negara (GBHN) RI, 1993
1998, (Surabayay Bina pustaka Tama, 1993), h. 89
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Allah swt, sebagaimana terterah dalam firmanNya surat

An-Nisa' ayat 1, sebagai berikut;

/?’//./ . ’/'./':’,t /n/‘/.,.' ;\’j\/{,/t
)'fr:*é»’oﬁ‘@“‘”"f‘oz“cf @J‘(‘ﬁ‘/'oﬁ ool
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Artinya;

Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada fuhanmu,
yang telah mencégtakan kamu dari seorang diri, dan
daripadanya All menciptakan istrinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang:biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak, Dan bertagwalah kepada

Allah yang dengan mempergunakan namaNya kamu saling
meminta satu sama lain dan peliharalah hubungan si-
laturrahmi dan sesungguhnya AXlah swt, selalu men -
Jaga dan mengawasi kamu,

Pada ayat di atas menggambarkan tentang awal -

mula terbentuknya statu kehidupan bermasyarakat., Di mana
kehidupan bermasyarakat yang pada mulanya manusia dicip=-
takan dari satu unsur yaitu Ada; dan kemudian diciptakan
lah istri-istri sebagai pérwujudan.terbentuknya suatu

unit terkecil dari masyarakat (keluarga) dam dari . . _
luarga inilah kemudian diperkembang&biakkan menjadi satu

suku bangsa, kemudian muncullah berbagai macam bentuk

masyarakat, termasuklah di dalamnya masyarakat Islam.,

2Departemen Agama RI, Al-qur'an dan Terjemahannya,
Pelita ke-II, (Jakarta:; Bumi Restu, 1976/1977), h. L1&
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Ayat di atas mengandung pula dua unsur pendidikam

dimana dapat dipahami adanya pendidikan hubungan denganm
Tuhan dan pendididkan sosial kemasyarakatan, Pendidikan
rohaniah atau hubungan dengan Tuhan ialah seruam Allah swt.
kepada hambanya agar senantiasa mensucikan jiwanya denganm
penuh ketagqwaan dan.rasa iman kepadaNya, oleh karena hanya
dengan dasar taqwalah suatu kehidupan masyarakat dapat ter-
tata dan terpelihara dengan baik,

Unsur pendidikan yang kedua yang dapat dipahami da-
ri ayat tersebut di atas, yakni pendidikanm sosial kemasya-
rakatan,,dimana dapat terwujud dengam jalan membiasakan -
diri untuk saling tolong-menolong diantara sesama manusia
serta menjaga hubungan silaturrahmi antara satw sama lain.
Begitu pula‘hendaknya kita memelihara diri untuk tidak
berbuat dan bertindak kasar terhadap sesama mahluk maupun
terhadap lingkungan agar dalam hidup bermasyarakat dapat
terlaksana dengan penull kasih saygmg antara sesama anggota
masyarakatr

Dengan terpeliharanya kedua unsur pendidikan ter-
sebut, maka akan terciptallah suatu masyarakat ideal seba-
gaimana yang dicita-citakan oleh pendidikan, khususnya
Islam demi tegaknya suatu masyarakat yang diridhahi oleh
Allah swt,

.+.Pendidikan Agama Islam khususnya berfungsi untuk
membentuk manusia pembangunan yang bertagwa kepada

Allah swt, yang memiliki ilmu pengetahuan dam keteram-
pilan, juga memiliki kemampuan mengembangkan dixi,
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bermasyarakat (sosialis), sérta-kémampuan untuk' ber-

tingkah laku yang berdasarkan norma-norma sudila me-
nurut ajaran Islam,l

Alasan seperti di atas, mendorong penulis untuk
mengangkat dan menguraikan tentang masyarakat dalam pem-
bahasan Skripsi ini. 0leh karena kita sadar akan eratnya
hubungan masyarakat dengan pendidikan yang sangat erat,
dimana pendidikan dapat melakukan perubahan, sedangkan
perbuatam masyarakat merupakan tujuan akhir dari pendidi-
kan, sebagaimana uraian di atas, begitupula pendidikan

hanya mungkin terlaksana dalam kehidupan masyarakat yang
baik,

Untuk melengkapi pemahaman kita tentang masyarakat

Islam, maka penulis menguraikan pengertian masyarakat t
Islam, begitupula ciri dan dasar serta primsif . dasar

masyarakat Islam itu sendiri,
l. Pengertian Masyarakat Islam.

Secara ymum masyarakat adalah kumpulan individu

dan kelompok yang diikat oleh kesatuan negara, kebudaya-

an dan Agama, demi kepentingan bersama yang diatir dalam

3prs.H.M. Arifin M,Ed, Hubungan timbal balik pen: ..

didikan Agama, Cet.III, (Jakarta; pulan Bintang, 1977),
B, 15
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untuk undang-undang, intitusi dan segala segi.‘r
Sedang pengertian Islam, ilah agama yang-dithrunkan: ,oleh
Allah:sw%rnberupgﬁggtnnjugﬁgan aturan ummat manusia untuk keba-

giaan dunia dan akhirat.5

Adapun maksud penulis mengungkapkan defenisi masyarakat
Isdam secara umum dem pengetian Islam, sebagaimana tersebut di
atas, tidak lain adalah untuk memudahkan kita mengambil dan
memperoleh definisi masyarakat Islam, yakni dipahami bahwa masya-
rakat Islam adalah kumpulan individu atau kelompok yang diikat
oleh suatu ketentuan. Sedgngkan Islam dipahami sebagai aturan
berupa perintah dan larangan demi kisejahtraan manusia,

Dengan demikian dapat disipulkan bahwa masyarakat Islam
ialah suatu kesatuan kelompek manusia yang diikat oleh aturan-
aturan tertentu dalam mengatur hidup dan kehidupan dalam masya-
rakat, yakni aturan yang berdasarkan dengan ajaran-ajaram Islam
yang diwahyukan Allahk swt. melalui nabi-nabilya, mulai dari nabi
Adam As., sampai kepada ajaran yang dibawa oleh Nabiyullah saw,
yang berisi petunjuk dan larangan, demi kebahaghan hidup manu-
sia di dunia dan di akhirat kelak,

41ihat prof. Dr, Omar Mohammad Al-Toumy, Filsafatut Tar-
biyah Al-Islamiyah, diterjemahkan oleh Dr, Hasam Langgulung,

den%an~judul "Falsafah Pendidikan Islam", Cet.I, (Jakarta:Bulam
ang, 1979), h. To%.

5Iihat Drs, Nasaruddim Razak, Dinul Islam, Cet. II,
(Bandung: Alma'arif, 1993 ), h. 61,
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Oleh Drs. Kaelgany HD. dalam Bukunya"ISlam dan aspek-
aspek kemasyarakatan", ia mengemukakan pengertian masya-
kakat Islam adalah bahwa; "masyarakat Islam itu adalah
sekelompok orang yamg kehidupanmya dalam: hubungan manu-
sia dengan manusia berdasarkan kebudayaan Isﬂame.

Jadi yang dimaksud masyarakat Islam seﬁagaimana
dari uraian di atas adalah suatu kelompok orang - orang
Islam yang dalam mengatur hidup dan kehidupan sehari=-
harinya didasarkan pada ajagran A§§l§ Islam, yang intinya
adalah bersama-sama melaksanakam‘syari'at ajaran Islam
yaitu melakukan amar ma'ruf nahi mungkar berdiasarkan
perinsip-perinsip kitabullah dan sunnah Rasul dalam se-

tiap segi kehidupan, Sebagaimana Firmam-Allah:dalam surat
Yunus ayat 106, sebagai berikut:

'-_»lb“*Ul.ste)‘))) “f L))La4UUJ>u*é/\J))’
[\-‘\ \J“)))) WLJ:;J\J—:";\JJLS

Artinya:

Dan jangalah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi

Qanfa at dan tidak (pula) memberi mudhkarat kepadamu
lJainm Alllah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian),

itu,maka sesungguny? kamu kalau begitu termasuk orang

orang yang zalim".

%B' Kailany HD. Islam dan Aspek-aspek Kemasyara-
katan, ce Jakarta: ¥ami AKsara, 19927, B, TZ9.

T v1id., b 322,
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Dari hadist tersebut dapat dipahami bahwa segala
apa saja yang menyangkut tentang kehidupan manusia hen-
-daknya selalu berpedoman kitabullah dan sunnah rasul,
termasuklal) dalam mempertahankan keselamatan hidup ber-
masyarakat, sebaiknya segalah bentuk prilaku didasarkan
pada kedua sumber hukum tersebut, sebab hanya dengan per
regang teguh kepada Al-qurt'an dan pAl-Hadist dapat menja-
min keselamatan hidup di dunia dan akhirat,

Pada dasarnya kehidupan bermasyarakat itu berada
pada posisi mnetral, oleh karena prosesnya timbul secara
alami, dimmana ini didiami oleh sejumlah manusia yang
mempunyai latar belakang kepercayaan dan pendangan hidup
yang berbéda. Manusia hidup sebenarnya tidak ada satupun
ataran hidup yang dapat membatasi bahwa kehidupan - - ber
masyarakat harus dipisahkan pada setiap golongan ':nuyang
ada, melainkan hidup bermaysrakat adalah hak semua orang
dari bangsa dan suku manapun., Begitu pula latar belakang
kepercayaan dan agamanya, kesemuanya itu bukanlah suatu
penghalang untuk hidup berkelompok (bermasyarakat).,

Dengan alasan itulah sehingga penulis beranggapan
bahwa kehidupan bermasyarakat adalah bersifat netral dan
tinggallah masyarakat siapa yang mewarnai kehidupan itu,
Kalaulaj misalnya masyarakat itu diwarnai oleh ajaran

Islam, maka itu bisa saja dikatakan masyarakat Islam, be

gitupun sebaliknya, jika yang mewarnai kehidupan I :dalam
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masyarakat itu adalah aturan komonis, maka hal itu dapat
saja dikatakan masyarakat komonis, sebagamama halnya dengan
masyarakat Indonesia disebut sebagai masyarakat Islgm, ka-
rena mayoritas pemduduknya beragama Islam dan juga disebut
sebagai masyarakat Pancasilais karena kehidupan masyara-

katnya berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam

Pancasila dan Undang-undang 1945.

Oleh prof, Dr.Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibanmy,
dalam bukunya "Falsafaliu At-Tarbiyah" mendefinisikan ma-
syarakat Islam sebagai berikut:

Masyarakat yang benar-benar boleh dikatakan masyarakat
Islam ialah masyarakat yang mengetrapkan Islam dalam

aspek aqidah, ibadah, akhlak,Undang-undang dan sistem
Islam,8

Jika pelaksanaan aqidah, ibadah dan akhlak  sefta
undang-undang dan sistem Islam, merupakan seatu hal yang
harus ditegakan oleh seluruh anggata masyarakat, sebagai
mana kita ketahui bahwa masyarakat Islam merupakan suatu
kesatuan ummat yang terikat dalam agidalh dan keyakinan
yang sama, yakni keyakinan akan ke-Esaan Allah swt, dan
jika seseorang sadar akam semua itu, maka segala sesuatu
yang dapat merusak tatanan kehidupan bermasyarakat akan

menjauh dari hal-hal yang tidak diinginkan,

8 .
Omor Mohammad Al-Syaiban OD., cit
n, 167 - 168, 4 Yo :
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2. Ciri-ciri Masyarakat Islam,

Dengan menyimak pengertian masyarakat Islam pada

uraian di atas, maka kita memperoleh gambaran ' ' --

ciri-ciri masyarakat Islam. yntuk lebih jalasnya penulis

mengemukakan ciri-ciri masyarakat Islam sebagaimana yang

dipaparkan oleh prof. De. Hasan Langgulung dalam bukunya

"Manusia dan Pendidikah", sebagaimana diungkapkan sebagai

berikut;

a,.

b.

c.
d.

e,
f.

g
h,

il
Je

Masyarakat Tslam wujud di atas tiang iman kepada
Allah, Nabi dan rasul serta rukun-rukun iman lain-
nya.

Masyarakat Islam diletakkan agama pada tempat yang
tinggi seperti tercantum dalam pl-Qurt'an gurah” An-
Nisa ayat 59

Masyarakat Islam memberi pemnilaian yang tinggi ke-

pada akhlak dan tata sosila.

Tisyarakat Islam memberi perhatian utama kepada
mu.

Mas¥arakat Islam menghormati dan menjaga kehorma%
an insan

%as{arakat Islam mendapat perhatian besar terhadap
ehidupan berkeluarga.
Masyarakat Islam adalah masyarakat dinamis dan ber
tekat untuk berkembang.
Masyarakat Islam mendapat perhatian yang dungguh-
sungguh terhadap kerja sama,
Nilai dan peranan harta diperhitungkan untuk men-
Jaga kehormatan manusia dan pembangunan masyarakat.
Kekuatan dan keteguhan yang diatur aleh agama, akh-
akhlak dan ukuran kebenaran, keadilan dan kaslh sa
yang dijadikan sebagai tujuan dalam mesyarakat Islam
ﬂagsarakat Islam adalah masyarakat {anguterbuka ter-
adap perkembangan zaman terutama dibidang ilmu pe-
ngetahuan,
Masyarakat Islam bersifat insaniyah saling kasih

gengasihi, ramah tama, tolong menolong antara se-%
ama,

9Prof. Dr. Hasan Langgulung, Manusia dan pendidikan,

cet. ke-11, (Jakarta; pustaka Al-Husna, 1989), h, 84-86,
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pemikianlah beberapa cir-ciri masyarakat Islam di

mana terdapat berbagal aspek yang harus ditegakkan oleh
orang Islam sehingga tercipta masyarakat Islam:-- yang
ideal yang diridhahi oleh pllah swt.

selanjutnya penulis menguraikan tentang prinsif-
prinsif dasar masyarakat Islam itu sebdiri berdasarkan
teori yang penulis dapatkan dalam literatur, sebagaimana
yang termuat dalam sebuah majallah serial Khutbah Jum'at
sebagai berikut:

1. Prinsif dasar kesamaan

2. Prinsif dasar persaudaraan

3. Prinsif dasar kemerdekaan dan hak asasi manusia
4, Prinsif dasar keadilan sosial

5. Prinsif dasar persatuan dan kesatuan,l10

l. Prinsif dasar kesamaan.,

Perinsif dasar ini artinya bahwa Islam memandang
manusia sebagai makhluk yang mempunyai kedudukan . ayang
sama tanpa melihat perbedaan sukubangsa, kedudukan mau-
pun jabatan, warna kulit dan sebagainya. Perbedaan dalam
Islam hanyalah terletak pada tinggi rendahnya kadar ke-
imanan dan ketaqwaan kepada Allah swt, sesuai firma-Nya

dalam Al-Qui'an surat pAl-Hujurat ayat 13.

lOIkatan Mesjid Indonesia, Prinsif-prinsif dasar
Masyarakat Islam, (serial Khutbah Jgum'at, No. 184, oktober
1996), h. 26.
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Artinya;

Hali sekalian manusia sesungguhnya Kami menciptakan
kamu sekalian dari seorang iaki-laki dan perempuan
dan menjadikan kamu bersuku-suku dan berbangsa-bang
sa smpaya kamu saling kenal mengenal, sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu di sisi pllah swt.
adalah orang-orang yang paling bertagwa di antara

kamu, sesungguhnya ApAllah Maha Mengetahui kagi Maha
mengenal.ll

2. Prinsif pasar Ppersaudaraan.

Di dalam masjarakat Islam persaudaraan di antara
sesama manuslia, apalagi dalam satu anggota masyarakat
sangat dijunjung tinggi, yakni persaudaraan bersifat .
harmonie yang diikat oleh tali iman dan aqidah .. Islam
- dengan dasar perasaan senasib, dalam suka maupun ' duka
senantiasa tertamam dalam jiwa setiap muslim.

Prinsif persaudaraan ini juga telah disinyalir

oleh Allah dalam firman-Nya surat Al-Hujurat, ayat 10,
seabagai berikut;

n.A ~

R e e );(/a/n/ﬁ|/,:,,,‘; ”//',::v‘/ 2 ‘/, q}. ,‘ 3

llDepartemen Agama RI, op., cit., h. 847,
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Artinya:

sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, maka
damaikanlah saudaramu itu dan bertagwalah kamu ' ke
' -pada- pAllah agar kamu mendapat rahmat,1l2

Prinsip persaudaraan dalam masyarakat Islam se=-

lain kita dapatkan dalam pAl-gurr'an, juga dalam Hadits

Rasulullah séw. sebagaimana yang digambarkan dalam sabda

nya sebagai berikut:
e

Voo w),. 8 W R Ao G Al paR s 0P N
94C%(f \gJ1 =5 : T ' % s
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Artinya; orang-orang Mukmin dengan mukmin lainnya bagai-

kan sebuah bangunan yang saling menguatkan satu sama laini3

Fd

3. Prinsif dasar Kemerdekaan dan Hak Asasi manusia.

Kemerdekaan dan hak azasi manusia ndalaim ajaran
Islam, sangatlah dihargai dan dilarang keras untuk me-
langgarnya. Bahkan, menghargai kebebasan hidup manusia
dalam Islam merupakan salah satu ciri keislaman dan ke
imanan seseorang, dan tidak dianggap bergman seseorang

yang suka melanggar hak orang lain. Rasulullah saw. ber-

Side - 0 o v 2t

12+ 4 1 4, n. 846

l3as-syayyid Ahmad Al-Hasimy, Mukhtarul Hadits An-
Nabawy, Cet. V, (Surabaya; Maktaba gald bin Naslr bin
Nabhan, 1948), h, 176.
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bersabda sebagai berikut;
LY . X /410,//}/"! 14/?//
(r\..‘,l( L(a;ifd oc\"q"‘“wcr?/“‘f \Geo e G ‘«‘—rsosj
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Dari Abdilla bin ygmar dan Ibnul Ahs yang diridhahi
oleh Allah, Rasulullah saw, bersabdaj; oran% muslim
itu adalah orang dimana sesamanya muslim itu sela-
mat dari gangguan lidahnya maupun tangannya...l4

Jadi prinsip saling harga menghargai merupakan
suatu hal yang sangat asasi dalam ajaran [slam, ray@ng
harus ditegakkan dalam masyarakat Islam. apalagi dalam
soal keyakinan beragama, merupakan kebebasan mutlak yang
telah diwahyukan Allah awt, kepada manuaia,

Islam tidak perna memaksa manusia untuk memeluk
Islam, dan tidak gehakaakan keyakinan beragama. pllah swt,
berfirman dalam sarat Al-Bagarah ayat 256 sebagal berikut

A
c,uf"‘i/}“ LA707 Fa

\O*}’d ‘c.»JJJ)Lﬂ&:‘ Ké’ﬁb;g\éj

7~

Rrtinya; 7idak ada paksaan untuk memasuki guatu Agama

Islam; sesungguhnya telah jelas yangbbenar dari pada
yang salah (sesat).

L l4syekh Al-Islam Mahyuddin Ibnu Zakariya yYahya bin
Syarif An-Nawawy, Riyadushshalihin, (Semarang:; Toha putra),
h. 124.

lSDepartenen Agama RI, op., cit., h. 63.
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4, Prinsif pasar Keadilan Sosial,

Rsa keadilan sosial dalam kehidupan manusia me

rupakan faktor penentu dalam menegakkan masyarakat Islam
karena merupakan kebutuhan hidup yang dituntut <i: oleh

semua manusia, Adapun keadilan yang dituntut dalam ke-

hidupan masyarakat Islam adalah keadilan yang menetapkan
nilai-nilai [lahi yang bersumber dari Al-qurtan dan Al=-

Hadits,

Persoalan keadidan sebenarnya bukan saja didamba
kan oleh masyaralat Islam, akan tetapi merupakan damba-
an setiap manusia yang hidup bermadyarakat. Tentang ke=':
adilan dalam Islam, telah dijelaskan pllah swt., dalam
Al-qurt'an surat pAl-Maidah ayat 8, sebagai berikut:

},r-f/fv' /A/Q}] ]Lf 4-,15/0 //nx’\ /'/‘ /”3 (&:‘:

CJtakyﬂjg
A X/n//}a_j ﬂ“} nrs S,

_BAL“BC1/&.9E QJJAuéhcﬂc(tjj

Hali orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi -
orang yang selalu menegakkan kebenaran; karena ApAllah
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum mendorong kamu ber
buat tidak adil. Berlaku adillah karena adil itu
lebih dekat kepada tagwa.,.l6

Dari ayat di atas jeladlah bahwa penerapan keadil

an dikalangan ummat manusia harus dilaksanakan dengan

tidak memandang bulu, pangkat dan janatan serta hal-hal

161 b 1 4., h, 159
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yang depat mempengaruhi seseotang tidak berlaku adil,

Namun keadilan hendaknya ditegakkan kepan dan di manapun

serta situasi manapun.
5. Prinsif dasar persatuan dan Kesatuan,

Masyarakat manapun di dunia ini, persatuan dan ke

satuan merupakam suatu hal yang sangat penting artinya,

sebah tidak akan mungkin ada masyarakat dapat berdiri

tegak tanpa adanya unsur kesatuan dan persatuan di dalam
nya. Hal ini telah dibuktikan oleh Nabi saw, pada . per
mulaan pembentikan masyarakat Islam di Madina, di mana
Rasulullah mendirikan negara Islam dengan mengajak masya
rakat kaum pAnshar untuk bersatu bekerja sama dengan kaum
Muhajirin pinpinan Rasulullah untuk mendirikan == :sebuah

negara,’, .. ..

Prinsip persatuan dan kesatuan ini juga telah di-
perintahkan Allah swt., dalam firman=Nya surat Al-Imran
ayat 103 sebagail berikut;

,./'f/f)’

?/‘.;’:\ YNGR R ARG, -
ant Fd _}_
(J)é L /w\w);)b\y/u)})\ﬁwiﬂ'\d-g ngo—& ’0‘
: “ LN T i Al

(1v ol—=J) "'\u>’ o~ Raly e ("/‘iJL’ 2
Dan perpegang teguhlah Kamu kepada tali agama Allah

yaitu Agama ]slam dan janganlah kamu bercerai berai

ddan ln%atlah akan nikamt Allah padamu ketika kamu
dahulu bermusuh-musuhan .,..17

171 bl 8« Bhe 93,
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Demikian juga firman Allah dalam Al-Qur'an surat

yang sama @Ii-Imrann ayat 105) sebagai berikut:

i

Dan janganlah kamu menyerupal orang=otang yang ber-
cerai beral dan berselisih sesudah datang keterangan
yang jelas kepada mereka, Mereka itulah yang mendapat
siksa yang berat.l8

-

Kedua ayat tersebut menjelaskan pada kita
bahwa betapa pentingnya memelihara persatuan dan kesatuan
diatara seaama @nggetan masyarakat., Bahkan pada i ' peng-
hujung ayat kedua tersebut di atas memberi ancaman bagi
orang yang suka bercerai barai atau mengadu domaba, yang

dapat menyebabkan seseorang bercerai berai. »

18; ¢ 1 a.
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B§ Selayang Pandang ORW. ;1 Lariannyareng

Kampung ILarianmyareng terletak sekitar 7 kilo - -
meter dari jantung kota kotamadia parepare, yang beradsa
di sebelah timur kota parepare dan sekitar 2 Km, dari
sebelah utara jalan poros gSidrap- Ujung Pandang,

Kampung ORW. IV Lariannyareng termasuk ‘' dalam"
. wilayah kelurahan Lompo'E, Kecamatan Bacukiki kodia pare

pare. Daerah ini dulunya bergabung dalam wilayah - ORW.
Galung-maloang pada kelurahan yang sama, dan pada tahun
1994 sewaktu bapak "Tamtin Sm,Hk, menjadi kepala kelurah
an, Kelurahan Lompo'e dimekarkan menjadi beberap ORW.
Yang terdiri dari ORW. I Kampung Baru Labempa, ORW. II
wakkae, ORW, III juga di Wakkae, ORW. IV Lariannyareng,
ORW. V Perumnas, ORW, VI Galung Maloang dan ORW. VII BIN
Timurama dan Lamaubeng; .
Dari ketujuh (7) ORW. sebagai hasil pemekaran dari
tiga ORW. yang ada di Kelurahan Lompo'E, dan termasuklah
ORW. IV Lariannyareng yang dikepalai oleh seorang kepala
kampung, dijadikan sebagai salah satu ORW. dengan pertim-
bangan, bahwa kampung tersebut jauh terpencil dari pusat

Kelurahan Lompo'E, yang jaraknya sekitar 3 Km.

i. Keadaan Geografi ORW. IV Lariannyareng,

Dilihat dari segi geografis, kampung Lariannyareng

terletak di suatu daerah dalam wilayah Kelurahan Lompo'E,
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dengan batas~batas tertentu sebagai berikut:

1., Ssebelah tumur berbatasan dengan Desa Laenungan
Kecamatan. watang pulu, Kabupaten gidrap.

2. Sebelah selatan berbatasah dengamn Kampung Bila- .
lang, Kelurahan Iemoe, Kec. Bacukiki.

3. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Lapadde.

4. 8ebelah Barat berbatasan dengan ORW. IIT dan ORW.V
Kelurahan yang sama.19

Aaapun keadaan tanah di kampung Lariannyareng pada

umumnya tandus. Qleh karerna itu, maka yang cocok untuk
ditanam hanya tanaman berupa palawija dan tanaman-tanaman
Jangka pendék lainnya, dan sebahagian kecil terdiri atas
lokasi persawahan berupa sawah tada hujam., Dengan kondisi
¥anah yang demikian itu sehingga masyarakat seluruhnya bews

kerja sebagai petani dan menghidupi keluarganya dari hasil

pertaniannya itu,

2. Keadaan Demografinya.

Bila komposisi penduduk dilihat dari segi jenis ke

lamin, ﬁaka kampung Lariannyareng mempunyai penduduk; laki
laki 163 jiwa atau (44,3 %), sedangkan penduduk wanita 232
Jiwa atau ( 55,7 % ). Jadi jumlah penduduk kampung Larian-
nyareng sebanyak 395 orang,éo

19sumber data;. gantor xelurahan I,ompo'E, 1996

2Osumber data : Hasil penjumlahan penulis sewaktu
ber-kKN. tahun, 1996,
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l, Kondisi pendidikan Masyarakat Lariannyareng.

Dengan melihat perkembangan pendidikam di kampung
Lariannyareng, umumnya orang tua mereka adalah tergolong
buta hurup, pari sejumlah penduduk ' Lariannyareng, hanya
lima (5) orang yang tergolong telah mengenal huruf lati,
walau tidak tammat dari salah satu lembaga pendidikan .
Hal ini disebabkan karena faktor kondisi alam .= kampung
Lariannyareng yang tinggal jauh dari pusat perkotaan, se
lain itu faktor ekonomi yang serba kekurangan, sehingga
sebahagian besar dari mereka tidak sempat mengikuti pen-

didikan pada lembaga pendidikan,

sekitar tahun yang lalu tepatnya tahuan
telah berdiri sebuah sekolah dasar (SD) sebagai suatu
kepedulian pemerintah terhadap masyarakat Iariannyareng.
remerintah menyadari akan perlunya pembinaan terhadap
warga masyarakat Larinnyareng, sehingga pada tahun itu
Juga anak-anak mereka mulai mengecap pendidikan, para
orang tua sangat gembira karena anak-andk mereka +telah
dapat menikmati pendidikan,

Namun, kendalah utama yang dialami aleh masyara-
kat Jariannyareng sekarang, adalah pendidikan anak-anak
mereka pada tingkat lanjutan, maksudnya minat anak-anak
untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih ting-

gi, namun karena faktor ekonomi yang sangat terbatas,
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sehingga mereka hanya dapat mengecap pendidikan di ting:-

kat dasar, tetapi itupun para orang tua mereka merasa
bersyukur karena anak-anak telah dapat membaca dan ter-

bebas dari buta huruf.

pDengan melihat keadaan orang tua yang ada. di=
kampung J,ariannyareng yang rata-rata penghasilannya
sangat terbatas hanya dapat memenuhi kebutuhan hisup se

hari-hari saja, itupun terkadang susut., pada tahun 1996

yang lalu dibentuk lagi satu lembaga pendidikan yang se
tingkat dengan sekolah menengah pertama (SLTP) - iyakni
pendidikan Luar sekolah yang disebut Kejar paket B
(paket B) yang khusus diperuntukkan para tamatan sekolah
dasar (8SD( yang tidak mampu melanjutkan pendidikan ke-

sekolah lanjutan pertama,

Jadi sarana dan prasarana pendidikan yang ada di
kampung ILariannyareng sekarang ini ada dua, yaitu seko-

sekolah dasar (Sp) dan lembaga pendidikan kejar paket B.
pari kedua lembaga pendidikan inilah yang merupakan

puanharapan para orang tua untuk . membina..  anak-anak

mereka.

2. Kondisi gkonomi Masyarakat Lariannyareng.

Jika ingin mengetahui keadaan ekonomi - - ' :suatm

kampung atau keluarga, maka yang perlu  diperhatikan
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lebih dahulu adalah mengenali keadaan pendidikan daerah
itu. Kalak daerah itu adalah daerah pendidikan, maka
besar kemungkinan keadaan ekonomi kampung itu juga me-
madai atau berkecukupan., Kemudian tolok ukur yang kedua
adalah masalah pekerjaan masyarakat kampung itu, namun
hal ini juga sangat dipengaruhi oleh kondisi alam ataun
lingkungan di mana daerah itu berada., Kalau daerah itu
memungkinkan sebagai daerah pertanian, maka masyarakat
sebagai petani dapat memungkinkan untuk menjadi masyaw-
rakat berekonomi tinggi. Sedangkan tolok ukur yang
pertama tadi adalah merupakan faktor utama dalam menga
atasi kesejahteraan suatu masyarakat.,

Lain halnya dengan masyarakat di kampung Iarian
nyarengmyang tingkat pendidikannya sangat terbelakang
ditambah lagi pekerjaan mereka umumnya patani, itupun
status mereka kehanyakan sebagai petani penggarap, bukan
sebagai petani pemilik; Namun, mereka umumnya menggarap
milik orang lain yang pemiliknya sebagian besar tinggal
di dalam kota.

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan ekonomi
masyarakat Lriannyareng, penulis kutip penjelasan bapak
Andi Appa Sinrang selaku kepala kelurahan Lompo'E ia
mengatakan sebagai beriKut;

Kondisi ekonomi masyarakat lLariannyareng adalah ter
£01ldng masi sangat minim karena pencaharian mereka
hanya sebagai petani ladang dan sawah saja. Jadi ke
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berhasilan usaha mereka itu sangat tergantung dari
musim. Justru itulah sehingga mereka sangat meyaki-

ni kekuatan gaib, khususnya pada tempat-tempat ter-
tentu seperti Bujung Batu Lappae, dan beberapa

pujung lainnya yang ada di sekitar kampung Lariannya
nyareng.2l
pari gambaran yang dipaparkan di atas, dapat mem - .
perjelas pada kita bahwa masyarakat Lariannyareng adalah

100 % bekerja sebagai petani, itupun mereka hanya mena-

nam tanaman jangka pendek,

5. Kondisi Agama Masyarakat Lariannyareng.

penduduk kampung Lariannyareng adalah mayoritas

sebagai pemeluk Agama Islam, dan selainnya itu adalah
penganut agama Hindu dan Eristen. jadi pada dasarnya
agama yang dianat masyarakat kampung Lariannyareng hanya
tiga (3) jenis agama, dan sampai sekarang perkembangan-
nya masih statis, artinya tidak mengalami perkembangan
yang menonjol di antara satu agama yang ada di kampung
itu, gekarang jumlah penganut agama adalah " Islam se-
banyak 353 jiwa, agama Kristen satu (1) orang dan agama
Hindu sebanyak 42 orang (Hindu Tolotang).

untuk lebih jelasnya tentang perkembangan agama

di periannyareng dapat dilihat pada tabel di bawa 1ini:

ZlAndi Appa Sinrang, Kepala Kelurahan Lompo'E,

wawancara, di kantor Lurah Lompo'E, tgl 4 Januari 1997,




TABEL I

KONDISI PENGANUT AGAMA MASYARAKAT

LAERIANNYARENG
No Agama Jumlah KK + Jumlah Tempat
] penduduk Ibadah
1. 1Islam 75 353 1 buah mesjid|
2. EKristen b 1 % i
3. Hindu 10 42 -
Jumlah 86 396 1 buah

sumber data; Kantor Kelurahan Lompo'E 1996,

Tabel tersebut di atas, menunjukka bahwa penduduk
- kampung Lariannyareng mayoritas beragama Islam dan jauh
lebih besar daripada yang menganut agama non Islam yakni
EKristen dan hindu, yang kalau diprosentasekan, maka pe-
nganut agama Islam sekitar 85 % sedangkan Agama non Islam

hanya sekitar 15 %.

C. Pemahaman Masyarakat Lariannyareng Terhadap Agama
Islam

Untuk melihat bagaimana pemahaman masyarakat Lari
annyareng terhadap agama Islam, maka dapat diketahui

lewat prilaku sehari-hari, artinya apakah dalam hidup se

. 50
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sehari-hari, mereka taat menjalankan ajaran agama Islam

atau justru menjauh dari kehidupan beragama.

Sesual dengan pengamatan penulis sewaktu di tem-
tempatkan di Lariannyareng dalam rangka Kuliyah Eerja
Nyata (KKN) selama kuréng lebih dua (2) bulan tinggal
bersama-sama maayarabgzj penulis sempat mengamati dan
mengetahui secara lé;géung tentang bagaimana pemahaman
ajaran agama ]Islam masyarakat itu, yang sungguh mas.h
8 ngat minim bahkan boleh dikata pemahaman tentang Islam
belum ada. Mereka yang kenal huruf hijayyah saja hanya
satu orang, itulah yang mereka ambil sebagai imam .. di
kampung lLariannyareng sampai sekarang.

wéiau diketahui bahwa éasyarakat Lariangyareng
adalah mayoritas beragama Islam, namun mereka dalam ke
hidupan sehari-hari jauh dari ajaran agama Islam, Misal
nya mereka tidak melaksanakan gembahyang, Jadi mereka
tidak perna melakukan sembahyang 1lima waktu, “keemali
shalat Jum'at dan shalat Jdui adhha dan Tdul fitri.

Untuk shalat Jumt'at, mereka batu melgkukan pada
tahun 1996 sewaktu Mahasiswa KKN TAIN Alauddin parepare
berhasil mendirikan sebuah rumah ibadah (Mesjid), dan se
belumnya itu, mereka tidak perna melakukan shalat jum'at

ini disebabkah karena sarana atawn rumah ibadah tidak ada,
Begitu pula pada bulan Ramadhan mereka tidak ber

puasa, Bahkan, mereka tidak merasa malu menyugukan pada
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siang hari bulan suci ramadhan., Ketika penulis melakukan
penelitian, pada bulan Ramadhan, penulis ingin disuguhi

minuman, namun dengan sopan pemulis menolak dengan mem’:
berikan penjelasan bahwa *kami tidak minum karena heber-

puasa, dan mereka juga rupanya mengerti.,

Pada akhir-akhir bulan Ramadhan mereka juga tidak

membayar zakat sesual dengan ketentuan syariat Islam, te
tapi mereka membayar zakat fitrah dengan'. ..cara. "¢ yang' -
mereka pahami. Mereka memahami bahwa pembayaran zakat
fitrah itu bisa sekaligus lima (5) liter untuk satu ke-
luarga, sehingga mereka mengeluarkan zakat fitrah =~"ge-
banyak lima (5) liter untuk setiap rumah tangga.
Demikianlah pemahaman mereka tentang agama Islam,
lalu bagaimana dengan anak-anak mereka ?, sebenarnya
antara anak dengan orang tua sama gaja, artinya sama-sama
tidak mengenal agama secara baik, Jika orang tua tidak me
ngenal agama, maka mustahil anak mereka dapat mengenal
agama dengan baik, apalagi mereka hanya bersikap acuh ter
hadap agama. Dr. Zakiah Daradjat, dalam bukunya "$embina-
an Remaja", mengatakanj}
pembinaan pribadi anak itu, lebih banyak didaptkan me
lalui pengalaman waktu kecil, baik melalui pengliha%
an, pendengaran atau perlakul yang diterimanya, Kalau
orang tuanya percaya kepada Tuhan, tekun beribadah,
jujur, sabar, dan mempunyai sifat-sifat yang akan di-

berikan kepada anak-anaknya itu, maka anak-anak akan
menyerap pribadi orang tua yang baik itu lalu bertum-

b et
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buh seperti yang diinginkan oleh orang tuanya itu, 22

Jadi jelaslah bahwa Jjika orang tua mempunyai per-
patian pada agama, maka itu akan ada pengaruhnya tcriezs
hadap anak-anak mereka, Namun lain yang terjadi di Leri-
éhnyareng, di mana orang tua acuh terhadap agama, maka
otomatis anak-anak mereka sulit mengerti tentang agama.

Dr. H. Abdzl Muiz gabry dalam bukunya "Membina

Naluri.ﬁeraéama" mengatakan sebagai berikut:

Kalau mengharapkan anak yang bermoral baik, sedikit .

banyak tergantung pada latar belakang kedua or
tuanya, yang merupakan tiang utama kehidupan suatu
rumah tangga, karena orang tua sebagai sumber k ke-

turunan termasuk faktor pembawaan anak yang dibawa
sejak lahihir,..23

gSatu ﬁengalaman penulis sewaktu melaksanakan KKN.

dengan memprogramkan pengajian dasar untuk anak-anak;
Dengan mengumpulkan anak-anak mereka untuk diberi pela
ajaran mengaji. Dari usaha ini, diketahui bahwa dari se
kian banyak (aekitar 30 orang) anak yang belajar, tak
satupun mengénal huruf hijgyyah. Yang paling memprihatin
kan, anak-anak mereka di samping itu menguwapkan salam=-

pun sangat sulit.,

(3] i

(Jakarta; -pulan Bintang, 1982), h. 54.

Z?Dr. gakiah Daradjat, Pembinaan Rema15,~0et. iv,

23Dr. He. Abd, Muiz Kabry, Membina Naluri Beragama,
cet. , (Bandung: Alma'arif, 1982), h, 30. ,
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para remaja dan orang tua yang ada di kampung
Lariannyareng, setiap hari bekerja sebagai petani dan
buruh, dan waktu malam hari digunakan untuk bermain judi,
selain itu, minuman keras juga merupakan kebiasaan yang
dilakukan,

Dengan demikian masyarakat Lariannyareng dalam ke
hidupannmereka jauh dari kehidupan beragama, di - ~ mana
masyarakat selain melakukan Juai, minum minuman ”.'kera&f"
Juga mereka melakukan penyembahan terhadap benda-benda t
mati selaku ciptaan Tuhan sepérti‘Bujung Batu Iappae.
Menurut H. Mukaddas,'ketua ILEMD Kelurahan Lompo'E, men-
jelaskan bahwa: o

Masyarakat Lariannyareng Gulunya memang »:rsberagama
Islam, artinya nenek mereka memeluk agama 7='zfslam,
Lo pahkan, mereka sudah berkali-kali.ingin mendidirikan
rumah ibadah, namun keinginan itu tidak pernah ter-
laksana disebabkah tidak adanya dorongan dari peme-
rintah dan perhatian terhadap masyarakat. :-uItdlah
{ang menyebabkan mereka acuh tak acuh dalam beragama,
idak adanya pembinaan dari pemuka agama sehingga

masyarakat sangat buta dalam soal Bengetahuan agama
1slam yang mereka anut selama ini.Z24

Dari yYraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnyé'masyarakat Lariannyareng dulunya memang telahl
beragama ]slam, namun karena mereka selama ini kurang
mendapatkan perhatian dari pemempintah, khususnya para pe
muka agama, sehingga mereka semakin jauh dari kehidupan

ajaran Islam, untuk itu kita senua wajib memperhatikannya,

24H. Mukaddas, Tokoh Masyarakat, wawancara, tanggal
30 Januari 1997. e o c




BAB IV

PENGARUH BUJUNG BATU LAPPAE TERHADAP
MASYARAKAT ISLAM LARIANNYARENG

A. Kepercayaan Masyarakat Lariannyareng Terhadap
Bujung Batu Lappae ‘

{

Jika berbicara tentang kepércayaan, maka  semua
orang memiliki suatu kepercayaan, seperti halnya dengan,{
masyarakat Lariannyareng yané.mempunyai kepercayaan ter
sendiri terhadap kekuatan gaibdb Bu}ung Bati ILappae,
mereka yakin dan percaya bahwa Bujung Batu Lappae me-
miliki suatu kekuatanﬂyang dapat berpengaruh negatif dan
sekaligus mempunyai pengaruh‘boaitif terhadap kehidupan

masyarakat yang mempercayainfa;
Sebelum berbicara tehfang pengaruh Bujung Batu

Lappae, maka penulis mengem?kakan dua hal untuk memudah
kan mengetahui sampai dimana kekuatan gaib bujung ter -
sebut dapat berpengaruh terhadap masyarakat Larianyareng.
Kedua hal yang penulis maksudkan adalah:

1. Faktér-faktor yang mendorong masyarakat mengunjngi .
Bujung.Batu ILappae.

Sesual hasil pengamatan peénulis, didapatkan tiga

(3) hal yang merupakan faktor'pendorong sehingga masyara-
kat Lariannyareng mengunjungi Bujung Batu Lappae, yaknij

29
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a. Faktor peligi.

Menurut keyakinan mereka, bahwa bujung tersebut
dijaga oleh suatu mahluk halus (sebangsa Jjin) yang ser=-
ring menmpakkan dirinya yang menyerupai bentuk manusia

dengan memakal seragam putih berjubah seperti.pak_haji.
Keyakinan seperti ini yang mengajarkan masyarakat

bahwa penjaga bujung itu yang menentukan segalah usaha,:'
masyarakat yang ada di [ariannyareng. Misalnya bila ada |
yang mencoba untuk turun sawaﬁ gtau menggarap kebun se=
belum mengadakan upacara adat sesuai dengan kebiasaan
nenek moyang mereka,.maka sawah atau kebun yang digarap
tidak akan mendatangkan hasil yang baik,

pemikianlpula dalam mengerjakan pekerjaam  lain
seperti'ingin melangsungkan pernikahan, ingin naik rumah
baru-dan lain-lain pekerjaan yang mereka ingin kerjakan,
Bila pekerjaan seperti itu mereka kerjakan sebelum meng
hadap pada penjaga Bujung Batu Lappae, meminta restu dan
begitupula setelah selesai memetik hasil pekerjaan itu,
mereka harus kembali untuk memberi ucapan terimah kasih
kepada penjaga Bujung Batu Lappae dengan membawa sajian
sajian tertentu.

Bila saja tidak diadakan upacara ritus seperti
itu, maka akan membawa suatu akibat yang patal dari pen

Jaga bujung tersebut. Akibat patal yang biasa dialami
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masyarakat yang mempercayainya adalah berupa terjadinya
kekeringan sawah karena tidak turun hujan akibat murkah
penjaga Bujung tersebut, begitu pula ganasnya serangan
hama pemakan tanaman sebagal suruhan penjaga bujung itu,
Divsamping itu biasanya berakibat langsung pada manusia
itu sendiri berupa timbulnya penyakit yang sulit untuk
disembuhkan oleh dokter dam lain-lain,

gebaliknya, jika masyarakat menghadap ‘e« dengan, -
sopan dan hormat kepada penjaga bujung tersebut, maka -
tunggulah tanaman itu akan ménqaﬁangkan hasil yang ber-
limpah ruah, Keadaan seperti itu tentu akan dirasakan | -
oleh masyaeakat itu sendiri dan akan membawa kesenangan

tersendiri bagi mereka.
b. Karena Faktor Lingkungan;

sebagaimana ciri khas masyarakat Lariannyareng
yang hidup dalam membina rasa persatuan dan persaudara’
an yang sampal sekakang masih tetap dipertahankan dan
dibina melalui bentuk pertemuan, yang berupa pesta adat
yang diadakan di sekitar pujung Batu Lappae pada setiap
tahun setelah selesai panen,

gpacara adat yang dilakukan oleh masyarakat Lari
annyareng itu merupakan wahana pertemuan para orang tua
maupun anak-anak dan para remaja. Mereka berkumpul di-

sekitar Bujung Batu Lappae, selain mengadakan penyembah
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juga mereka biasanya melangsungkan upacara tudang si -

pulung untuk membicarakan hal=hal yang berkaitan dengan
penggarapan sawah atau kebun untuk musim tanam berikut-
nya.
Jika saja tidak ada upacara adat seperti ini, maka
mungkin tidak ada lagi waktu bagi kami selaku orang
tua untuk berkumpul membicarakan masalah kebersamaan
turun sawah, Begltupun tentang kapan mulainya meng-
garap kebun dan tanaman apa yang cocok ditanam,
namun itu juga tergantung pada musim, metafi yang di _

~e~~tgntut di sini aianya kebersamaan dalam melakukan -
+.+~'8suatu pekerjaamn.,l :@ . . T ie O

L SIS,

Jadi nyatalah bahwa u%ama\diadakannya tudang si-

pulung di sekitar Bujung Batu Lappae adalah masalah me=

nyatukan persepsi dalam menggarép sawah + atau-  kebun,
Namun, perlu diketahui bahwa tidak semua acara adat di

ikuti dengan tudang sipulung, &alam artian yang formal.
Biasanya hanya terjadi pada acara adat tahunan —aryang
memang telah ditetapkan bersama oleh mereka untuk  di

lakukan, Lihat gambar n- " dalam lampiran,
3, Faktor Amanah/ wasiat (Paseng).

Masyarakat Lariannyareng masih memegang erat adat
.istiadat paga pendahulunya,-terutama adat kebiasaan yang ..
mengandung wasiat atau pesan dari nenek moyangnya secara
turun temurun., Jadi penyembahan yarg dilakukan terhadap

Bujung Batu Lappae, bermula dari pesan nenek mereka,

1Lagallu, Ketua RT, Wawancara, tanggal 30 Januari
1997. _
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Melaksanakan amanah meruapakan suatu keharuaan
atau kewajiban bagd anak cucu, dan bila tidak dilaksana
kan, maka akan berabit pada keturunan. Bila dilaksanakan
akan mendatangkan ketenangan dalam hidup serta terta ter
hindar dari berbagal malapetaka,

D1 dalam ajaran Islam, konsep amanah merupakan
suatu hél,yang perlu mendapatkan perhatian khusus., Karena
amanat ataw wasiat merupakan,satu cabang alag pelajaranﬁ;‘
Fiqhudalam agama Islam, Namuﬁt amanat atau wasiat yang
ada dalam ajaran Tslam adalah didésarkan pada kemaslaha.c .
tan, artinya bila melanggar perintah ajaran Tslam, 'itme. -
sama sekali tidak dibenarkan untuk mengikutinya,

Demikianlah ketiga faktor yang melatar belakangi
sehingga ,asyarakat Lariannyareng tetap membina adat ke-
biasaan nenek moyang mereka 'dengam penuh keyakinam bahwa
segalanya akan berjalan dengan baik jika tetap berhubung-

an dengan penjaga '(pakkonrban) Bujung Batu Lappae.
2. Tata cara Penyembahan Bujung Batu ILappae.

Sebelum penulis menguraikan tentang tata cara pe-
nyembahan Bujung Batu Lappae, penulis lebih dahulu menge-
mukakan alasan-alasan mereka sehingga mengunjungi Bujung

Batu Lappae, di antaranya aialah;

a. D1 antara mereka ada yang'beralasan.habbahwa me-

ngunjungi Bujung Batu Lappae sekedar untuk menunaikan
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nazar yang pernah diucapkan atau diniatkan ketika ber-

hajat untuk memiliki atau mencapai sesuatu yang dicita-
citakan,

Para pengikut kepercayaan Bujuﬁg Batu Lappae yang
ingin melaksanakan suatu pekerjaan atau suatu tujuan
dengan sukses, mereka mendatangi lehih dahulu bujung ter
sebut untuk bernazar, sekaligus menjanjikan sesuatu ibe= )
rupa sajian sesual dengan yang ia niatkan, bila berhasii;

mencapai tujuannya. .

b. Untuk menunaikan nazar orang lain ataw atau nazar
yang perna diucapkan oleh keluarganya, baik dari ayah,
maupun dari kake dan sebagainya. Mungkim bapak atau atau
salah seorang anggota keluarga -pernah bernazar untuk mem
persembahkan suatu sajian, baik berupa sapi, kambing dan
atau ayam dan sebagainya. Ada juga kemungkinan salah se™
orang keluarganya yang kena musibah lalu salah seorang di
antaranya bernazar, kemudian ia lupa,:maka akibatmya akan
jatuh pada anak cucu atau di antara salah satu.ahggota ke
luarga orang yang lupa melunasi nazarnya. |

Menurut Lagallu Ketua RT Lariannyareng dan iarter=
masuk salah.seorang pengikut kepercayaan Bujung Batu Lap-
pae, bercerita bahwa; "Ambo Bolle berasal dari Km. lima .

(5) rLapadde pernah bernazar tetapi dia lupa, akhirnya
anak aAlmbo Bole, Amir jatuh sakit sampai gila, dan telah
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dibawa kemana-mana untuk bertobat, namun tidak bisa

sembuh, Dalam keadaan seperti inilah Ambo Bolle diberi
tahu oleh seorang dukun bahwa mungkin ada mazar, yang
belum ditunaikan Ambo Bolle mengaku pernah bernazar be
berapa tahun yang lalu dan belum dilepaskan sampai anak
nya:zpmir Jatuh sakit, Dalam waktu yang tidak terlalu
lama setelah mazar ditunaikan, Amir sembuh dari penyakit
yang dideritanya,2 | ]
Jdika dipikir dengan cermat, méka kejadian seperti
ini sangat membawa pengaruh yang kuat terhadap kepercaya
an mereka terhadap kekuatan gaib Bujung Batu Lappae,
Untuk mengetahui pernah tidaknya orang ... %ha: bernazar
dahulu, maka peranan Qéorang dukun menentukan, :=lLg&bab
dukun memberi imformasi tentang peristiwa gaib Jennyang

harus dipercayai,
Dalam kaitannya dengan nazar ini, ada beberapa

hal yang sering dinazarkan--orang di antaranya;

l) Ingin supaya tanaman mereka berupa padi atau jab
tanaman lainnya selamat dari gangguam perusak ta
tanaman dan mendatangkan hasil yang melimpah,

2) Ingin diberikan kekayaan.

3) Ingin sembuh dari penyakit yang dideritanya,

4) Ingin semat (terlepas dari bahaya).

2Lagellu, Tokoh Masyarakat, wWawancara, tanggal 30
Januari 1997. | xS
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5) ingin supaya perkawinannya membawa berkah dan
jauh dari halehal yang tikdak diinginkan.,3 -

€+ Sebagian besar pengunjung datang déemgan alasan me

minta dan sekaligus bermazar atau berjanji untuk kembali

menunaikannya dengan sajian-sajian tertentu jika -:per-
mintaan itu terkabulkan, Adapun lafal niat yang bernazar

itu tergantung pada yang dinazarkan, misalnya jika sese-

orang menharap kesmbuhan, maka lapalnya adalah sebagai
berikut: ' '

~

Ee... Pakkonroanna Bujung Engkaka'mai pole mellau
addising-disingang. Tapamadisingakka kasi iyanu......

Earekko taweremmoe Addisingang, Lisuka paimang duppai
“di i meggere ......

Artinya:

Hai ... Penjaga sSumur kami datang dihadapanmu, datang
meminta kesembuhan, maka berikanlah kesembuhan pada
sianu...... kalau saja eangkau sudi memberikan kesembu
han padanya, maka kami akan kembali menjumpaimu dengan
membawa seekor .....

Ada beberapa istilah yang dipergunakan dalam hubung
annya dengan penyembahan yang dilakukan oleh masyarakat- -
terhadap Bujung Batu Lappae., Istilah tersebut édalah ctBes
bagaiiberikut:

1. Madduppa
2. Mallappesang

3Lamalla,ﬂ{okoh Adat yang biasa mengantar Jamatlah
Mingggg%p cBujung :patu Lappae, Wawancara, tanggal 19 Januae

Ayar pikka Dukun Pengantar jama'ah, wawancara,
tanggal 17 Januari 1997.
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3. Massorsng
4, Mappaanre.5

ad 1, Madduppa, istilah madduppa ialah anggota masyarakat

atau seorang dukun datang ke Bujung Batu Lappae, dalam
hal ini boleh membawa sesuatu dan boleh juga tidak, namun
kalau datang dengan membawa sesuatu, maka permintaanya
cepat terpenuhi. Dalam medduppai ini biasanya masyarakat
datang dengan membawa sebuti; telur dan daun siri, ..di;:
letakkan di sekitar Bujung Bati y?ppae.

sesuail hasil observasi penulis sewaktu berkunjung
ke lokasi bujung tersebut, telur.itu diletakkan di atas
selembar daun Paru, kemudian yang bersangkutan memulai
menghadap meminta sesuatu meﬁurgt yang ia inginkan., Ber-
samaan dengan itu permintaanuifu diakhiri dengan Nazar
dan berjanji untuk kembali iégi dengan membawa sesuatu

sajian jika niatnya itu terkabulkan,

Yang perlu diketahui bila mereka datang ..dengan
maksud meminta hujan, maka yang dibawa untuk meﬁghadap
adalah sebua kebapa mudah., Menurut keyakina mereka bahwa
kalau air kelapa mudah itu sudah diminum penjaga Bujung

Batu Lappae, maka tidak lama akan turun hujan,

el

ad.2, Mallappesang, dalam hal ini masyarakat datang dengan

5Samarenda Ketua ORW. IV Lariannyareng; wawancara,
tanggal 18 Januari 1997. i i
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membawa seekor ayam untuk dilepaskan di sekitar Bujung

batu Lappae, dan dilepaskan langsung oleh . . yang: berss:
sangkutan atau diwakili oleh dukun bagi yang .. merasa

belum berpengalaman menghadap pada bujung tersebut.

ad 3. Massorong, adalah suatu upacara adat yang dilaku-
kan oleh masyarakat secara beramai-ramai datang pada
Bujung Batu Lappae dengan membawa beberapa ekor ayam
bahkan mereka biasa membawa seekor kambing. Ayam yang
mereka bawa dipotong di sekitar Bujung Batu lLappae, se=
bagair persembahan atau korban pada penjaga Bujung Batu
Lappae, kemudian binatang persembahan itu dimasak, - 8e
talah itu dibakan dod oleh guru yang sengaja didatang-
kan untuk mengikuti upacar itu. Lihat gambar - pada=-
lampirang.

Massorong adalah salah satu upacara yang peling

besar dilaksanakan satu kall dalam satu tahun - setiap
selesali panen. Upacara ini dilakukan dengan maksud, se-
bagai tanda syukur atas keberhasilan panen mereka dag
untuk menyenamgkan penjaga Bujung, karena kemurahannya
menjaga dan memelihata tanaman padi mereka,

Selain maksud di atas, upacara massorong juga
dijadikan mereka sebagai tempat untuk melakukan tudang
sipulung tahunan dalam rangka membjcarakan hal-hal yang

berkaitan dengan penggarapan kebun atau sawah' pada musim

-
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tanam berikutnya dan begitupula tanaman apa yang akan di
taham, ini semua dibicarakan mereka sehingga di kampung
itu ada musim panen tertentu, misalnya musim panen padi,

Jagung dan kacang-kacangan.

ad 4, Mappaanre, acara ini biasanya dilakukan oleh - .8é

tiap keluarga yang akan melakukan. panen jagung. Mappaan-
re dilakukan sebelum jaguﬁg dibanen, hal ini dimaksudkan;M
memberi makan terlebih dahulh‘képada'yang swuelmemelihara
Jagung itu yakni penjaga Bujung_Bétu Lappae,

Adapun cara mappaanre yang biasa ditempuh masyara

kat ialah dengan jalaq memasak dan membakar jagung, lalu
. dibawa ke Bujung Batu Lappae bersama dengan Banno? palam
hal ini maéyarakat tidak boleh makan jagungnya sebelum
memberikan penjaga Bujung Batu Lappae terlebih  dahulu,
karena kalau tidak demikian, akan membawa akibat :%rtenéi

sendiri,
Dalam menghadap padé Bujpng Batu Iappae, merekh
menempuh dua cara atau sistem sebagéi berikut;
1. Masyarakat datang di antar oleh seorang dukun yaﬁg

mereka anggap manpu berkomunikasi dengan penjaga Bujung
Batu Lappae, dalam hal ini dukum memimpin persembahan

terbebut,

2. Sistem yang kudua yang biasa ditempuh oleh masyarakat

6Banno, diambil dari bahasa Bugis yang berarti padi
yang telah digoreng sampai kulitnya terkelupas,

H
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ialah yang bersangkutan sendiri langsung menghadap
tanpa diantar oleh seorang dukun, tetapi ini dilakukan
oleh orang yang berpengalaman,

Adapun hal-hal yang.biasa mereka bawa sebagai
persiapan dan sekaligus sebagai persyaratan untuk meng -

hadap pada Bujung Batu Lappae yaitu:

a. Kemenyang

b. Telur , \

c. Ota atau daun siri, puale (kapur siri), Alosi
atau buah pinang, daun-léntara serta uang alkadar-
nya.

d. Ayam atau kambing

e, Nasl ketang empat (4) macam dan juga banno,

Keamam (6) hal tersebut di atas merupakan suatu

keharusan yang mereka bawa ﬁenghadap Bujung Batu ILappae,
artinya mereka tidak diéngggp sah bila tidak dilengkapi
dengan keenam macam itu khﬁsusnya dalam upacara massorong.,

Adapun cara pelaksanaannya, dihulai setelah robong
an sampai ke lokasi bujung, di mana seorang dukun membuat
ramuan yang teéermdiri dari; ota (daun- siri), kapur siri,
buah pinang dilengkapi dengan uang alkadarnya., Ramuan itu
lalu diletakkan di antara dua bu-

7Lasida dan wa'rTikka, keduanya dukun pengantar
Jama'ah, wWawancara, tanggal 6 pebruari 1997,
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tnduk sumur yang ada di tempat itu. Selanjutnya dukun
membakar kemenyang (dupa) lalu diletakkan bersama dengan
ramuan ota di sekitar bujung, setelah itu seorang dukun
membakar kemenyang sebagai pertanda penyembahan dimulai,
getelah itu dukun memerintahkan memotong ayam .. ' &at&n: &

kambing sebagai persembahan,

Upacara ini yang disebut dengan acara massorong,
yang diakhiri dengan makan bersama., Perlu penulis tambah;f'
kan bahwa dalam mengunjungi Bujung Bétu Lappae  tidakla
mesti berombongan (berjama'ah), tetapi dapat juga dilaku
kan oleh seorangdiri, namun,ini‘sangat jarang - ~karena
tidak semua pengunjung mampu menghadap dan berkomunikasi
batin secara langsung dengan penjaga Bujung Batu Lappae.
Kalau menghadap tanpa mengetahﬁi caranya, dapat .e-- "

akibat patal.

B. Pengaruh Bujung Batu Lappae Perhadap Masyarakat

Islam

gebagaimana penulis kemukakan pada Bab yang lalu
bahwa penduduk masyarakat Larinnyareng adalah mayoritas
beragam Islam, akan tetapi'mereka tidak melaksanakan
ajaran agama Islam,

palam kaitannya dengan kepercayaan Bujung Batu

Lappae dan pengaruhnya terhadap masyarakat yang beragama
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Islam, sudah barang tentu membawa banyak pengaruh ter=-
hadap hehidupan-mereka sehari-hari., Dengan demikian, ke
hidupan masyarakét Lariannyareng semakin jauh dari agama
Islam, baik cara atau polah pikir mereka dalam berumah
tangga maupun polah hidup bermasyarakat, Mereka .dalam
hidup dipengaruhi oleh Animisme dan pinamisme, di mana
mereka bukannya percaya pada kemaha Kuasaan Allah, namun
mereka percaya pada benda-benda mati dan sekaligus dijad?‘
kan sebagai sandaran hidup mereka,

Dengan adanya keyakinan ﬁereka terhadap kekuatan
gaib Bujﬁng Batu Lappae, membuat mereka tidak menghirau- ; o
kan ajaran agama yang mereka anut selama ini (agama Islam),
utamanya ajaran tauhid sebagai ajaran pokok dalam Islam,
Jadi jelasla bahwa Bujung Batu Lappae sangat membawa
pengaruh terhadap keislaman mereka. Jika dilihat dari segi
identitas mereka, maka mereka-itu ber-K?p.Islam,:namun
dalam kelakudn sehari-hari-tidak mencerminkan keislaman-
nya. Ini semua disebabkan karena pengaruh kepercayaan
pada Bujung Batu ILappae yang sangat mereka kagumi,

Dengan keyakinan seperti di atas, membuat mereké
pasra terhadap kehidupan yang mereka alami, mereka tidak
memiliki pandangan jauh kedepan oleh karena stiap kali
ingin berbuat selalu tertumpuk pada Bujung Batu ILappae.
Mereka selalu berfikir negatif terhadap dirinya, selalu

takut berbuat salah pada bujung tereebut, yang akhirnya
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membuat mereka kehilangan kepercayaan diri dalam ber=
usaha, ini semua karena mereka tidak punya pegangan bes~
rupa keimanan dalam menjalani_hidupnya. Orang yang tidak
memiliki keimanan dalam berusaha,~maka sulit untuk mes
ningkat, karena Iman yang kuat membuat seseorang -:ber=

usaha dengan tekun serta mempunyai pendangan ke depan,

Manusia hidup atas dasar kepercayaan, Tinggi rendah
nya nilai kepercayaan memberikan corak kepada ke- -~
hidupan, Atau dengan kata lain, tinggih rendahnya *
nilai kehidupan manusia tergantung kepada kepercaya-

an yang dimilikinya, Sebab itulah kehidupan pertama
dalam Islam dimulai dengan Iman.8

Dengan demikian, semakin baik iman seseorang, maka

semakin baik pula nilai kehidupannya, dan ini telah di-
buktikan oleh sejara aiutusnya Nabi Muhammad saw, di mana
manusia pada waktu itu tidak memiliki nilai kehidupan
yang berpandangan jauh keldepam. Diutusnya Nabi Muhammad
untuk memgajarkan tauhid dan membebaskan masyarakat jahil
iyah dari kemusyrikan, sebagaimana kita ketahui bahwa
tauhid adalah keyakinan akan adanya pllah sebagai .o pe-
nguasa tungga},ia: sebagai tempat menghambakan diri, dan:-.
bukan kepada benda mati, Qleh Syaikh Muhammad bin Abdul
wahab mengatakan bahwaj .

Tauhid, ialah pemurnian ibadah kepada pllah, yaituj

menghambakan diri hanya kepada pAllah secara murni dan
konsekwen, dengan mentaati segala perintahNya dan men

8prs, Nasruddin Razak, Dinul Islam, cet. 11,
(Bandung: Almatarif, 1993), h, 120, -
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menjauhi segala laranganNya dengan penuh rasa rendah
diri dan penuh rasa cintah kepadaNya.9

Jika kita mengukur keyakinan masyarakat larian-

nyareng dengan memakai pengertian tauhid seperti tersebut
di atas, maka dapat dikatakan bahwa mereka memang terlalu
jauh meninggalkan ajaran tauhid yang sebenarnya, disebab-
kan pengaruh kekuatan gaib Bujung Batu lappat, yang: mem-
buat mereka terjerumus keddalamkkemusyrikan, di mana me;?ka

memilih Bujung Batu Lappae sebagai sandaran hidup atas sé-

galah urusannya, . .

C. Tinjauan pendidikan Islam Terhadap EKepercayaan Bujung

Batu Lappae Masyarakat Lariannyareng
Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut tentang
ini, ada baiknya pennlig mengemukakan defenisi pendidikan
Islam, Menurut Drs, Ahmad D. Marimbah, sebagai bertikut;

Pendidikan Islam adalah bimbingam jasmani dan rohani
perdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada ter

<o hentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran -ukur
an 18lam.10

Yang dimaksud ukuran-ukuran #slam dalam hal ini,
tidak ada lain kecuali Al-Quib'an dan Al-Hadits, karena 7é: :

el r

— . e 2 . - . a7 Qv e Lt o

9§ aikh Muh, bin Abdul Wahab, Tauhid Pemurnian Ibadah
Kepada A {oh diterjemahkan oleh "MuhiYUSUT HATUR FET TRIyaT
Kerajaan sauéi Arablyah,“1995)y h, 6=17. ;

10prs., pAhmad D. Marimba, pengantar rilsafat pendidikan
Islam, cet. VI, (Bandung: Alma'rif, 1986), h. 23
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keduanya merupakan sumber yang pondamental dalam ajaran
agama Islam,

Penddidikan Islam yang dibawa Nabi Muhammad: saw.
bertujuan untuk mengembalikan manusia kepada mentauhid-
kan Allah swt. sebagaimama kita pahami bahwa pendidikan
Islam diarahkan pada tujuannya, yakni menciptakan manusia
sebagai insa kfmil yang memiliki iman dan ketagwaan yang
tangguh hingga akhi® hayatnya, tujuan ini dapat dipahamif'
dari firman Allah swt. surat gl—Imran ayat 102 sebagai
berikuts k

222

B ! % \
o ik q/q‘zﬂ//w ..J/";q},./_- s L/-‘-{"//J |i: \0/{ ‘/J \Lé:,

-~

Hal orang-orang yang beriman, bertagqwalah kamu kepada

ﬁllah.depgan sebenar-benarnya taqwah; dan janéanlah
amu mati kecuali dalam keadaan ﬁusllm (sesual dengan

ajaran Islam).ll

Dari ayat di atas dipahami bahwa tujuan pendidikan

Islam adalah untuk membebaskan manusia dari berbagai ke-
musyrikan dan kepercayaan Animisme dan Dinamisme, se-
perti halnya penyembahan terhadap Bujung Batu Lappae yang
dilakukan oleh masyarakat Lariannyareng yang merupakan

suatu penyembahan yang sangat keliru bila kita tinjau

dari ajaran Islam,

llDepartemen Agama RI, Al-gqur'an dan Ter jemahannya,
pPelita ke-II, (Jakarta; Bumi Restu, 1976/1977), h, 92,
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Jadi jelas upacara adat yang merupakan acara pennyembah-
an yang dilakukan masyarakat Larinnyareng sangat .- ber-
tentangan dengan ajaran Islam, khususnya ajaran ketauhig-
an dan keimanan yang merupakan ajaran yang peling pokok
dalam Islam, Yang jelas perbuatan mereka adalah berteng-
an dengan ajaran Islam kerena menyerupal perbuatan.musye-
rik, karena di aamping mereka meyakini adanya pllah se=-
bagai penguasa, juga mereka meyakini adanya kekuatan ...
gaib yang memiliki Bujung-Batu Lappae,

Untuk mengetahui dengan jelas kepercayaan mereka
Yang bertentangan dengan pendidikam Islam, maka dapat
dilihat pada keyakinan mereka terhadap Bujung 23 uBatu .
Lappae sebagai berikut;

- 1. Masyarakat Lariannyareng menjadikan Bujung .- iBatu.:
Lappae sebagai tempat meminta rezki, keyakinan ini jealas
bertentangan dengan ajaran Islam seperti firman pAllah swt,.

surat Al-patha ayat 5 sebagai berikut:

! .“‘J 2 /n/)Ll./p/u’o/j\)

Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada
Engkaulah kami minta pertolongan, 12

2, Bujung Batu Lappae dijadikan mereka sebagai tempat

memperoleh kesembuhan, sedangkan menurut yang kita pahami

- % B0 T Y
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berdasarkan nilai-nilai yang kita peroleh dari pendidikan
Islam, bahwa yang kuasa memberikan kesembuhan hanya ada
satu yaitu Allah swt, sebagaiman yang difirmankan dalam

Alqur'an surat Al-Jin ayat 6 sebagai berikut:

FRAr A 4K 77 w i T //,('/ﬂfl’//{T‘;ﬂf—,}ﬁn//‘ ){://
b 05505 G

Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara-
manusia minta perlindungan kepada eberapa laki-laki:

di antara Jin, maka Jin-jin itupun menambah dosa bagi
mereka,l?

Dari ayat di atas jelas'bertentangan dengan apa
yang dilakukan masyarakat Lariannyareng terhadap BBjung
Batu Lappae, di mana mereka biasanya meminta kesémbuhan
pada bujung tersebut jika ada keluarganya yang sakit, dan
bukan meminta pada pAllah, tetapi terhadap Jin penjaga
bujung,

3. Bujung Batu Lappae dijadikan sebagai tempat meminta
hujan, sesuai dengan keyakinan mereka bahwa bujung ter=-
sebut dapat menurunkan hujan untuk mengirami tanaman.
Dalam haii ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam
Allah berfirman dalam Al-quf'an Surat Al-phqap, ayat 5
sebagai berikuts »,7"7 4 17 - A a7 0 D g G

. AL D 3 # &2
,,)Jc:ﬂw‘g).)gg’gﬁsi:’ S \Ges

S 2CSS -

15

§ o - d-z h. 983,
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Dan tiada yang lebih sesat lagi daripada orang-orang

yang memohon sembahan-sembahan, selain Allah, yang

tidak dapat memperkenankan permohonannya sampai hari

kiamat: dan sembahannya-itu’ lalai dari (memperhati-
. kan ‘' do'a) mereka,l4

Demikian juga firman pllah dalam surat Al-ankabut

ayat 17 sebagai berikut;

! /ﬂ})‘q//n/u/- Z.A /""‘}":/4/"/-1; ald 1 ~aPRO A
. - A ‘
A gx 0,7 LA 4 1 A)0 7 Vg AA -0 Ars, . . 1
'ﬂ;;di‘l9<9dfi iﬂﬂ\iLLeéﬁﬁL[;[%Je; <u£¢;}4zﬁtdhffdi’
e s /
-~ N2 /”f, n A/ "a L .t.dj/
0331—"“/—’,‘3-:»1));/2" 2 d
Artinya; .

Sesungguhnya mereka yang kamu sembah selain Allah
itu tidak mampu memberikan rezki kepadamu, maka

mintalah rezki itu pada ﬁllah dan sembahlah pia saja
dan bersyukurlah kepada-Nya dan hanya kepada-Nyalah
kamu sekalian akan di kembalikan,l15

Demikianlah kepercayaan masyarakat Lariannyareng
jika ditinjau dari kecamata pendidikan Islam, maka nyata
sangat bertentangan dengan ajaran Islam, di mana faham
kemusyrikan sangat dilarang dalam ajaran Islam, dan me-
rupakan dosa yang tidak terampuni oleh pllah swt, sebagai

mana firman-nia dalam surat An-Nisa ayat 48 sebagai ber-

ikut:

l4r b 4 d., h, 822

151 v i 4., h. 630,
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;:‘/f"/ N Ay I

. . = /ﬂ// /‘r/ AR A Ny sy =
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B "thcsg'Dgut)kﬁﬁj%iPiL;Q);mﬂcg‘tfﬂg)LLUMJL
Artinya;

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa memperseku-
tukan Allah dan pia mengampuni dosa selain syirik
i*u bagi siapa yang dikehendaki-Nya.l16

Selain fungsi tersebut di atas, Bujung Batu Lappae

juga diﬁempati mereka mntuk:imenazarkan sesuatu yang di-_‘
inginkan , sedangkan bernazar selain kepada Allahswt, féﬁ
termasuk suatu perbuatan yaﬁg terkutuk yang berada pada
lingkaran kemusyrikan., oleh Syaiih Muhammad Abdul wahab

mengatakang

Apabila sudah=mengadi ketetapan bahwa Nazar adalah
ibadah untuk Allah semata-mata, maka me elewengkan=-
nya kepada selain Allah adalah syirikh.l17

Makdud uraian di atas, bahwa didalam ajaran Islam

telah ditetapkan bahwa bernazar itu adalah :~- merupakan, .
ibadah yang harus dilakukag kepada Allah swt. sehingga
bernazar selain kepada yang diperintahkan Allah adalah
termasuk syirikh, seperti apa yang dilakukan masyarakat
Lariannyareng, di mana nazarnya bukannya kepada ApAllah
tetapi kepada Bujung Batu Lappae. Yang biasa dinazarkan
dalam Islam seperti; bernazar untuk shalat sunnat, puasa,

dan sebagainya.,

161 b 1 4., h. 126

17gyaikh Muhammad bin Abdul wahab, op. cit., h, 81




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kepercayaan terhadap Bujung Batu Lappae berkembang
dengan cara turun temurun dari‘pendahulu mereka sampai

sekarang tetap dilestarikan, dan sulit lagi mereka

-
P

untuk tidak berhubungan dengam Bujung tersebut. . \

2. Kepercayaan terhadap Bujung Batu Lappae berpengaruh
terhadap masyarakat Islam Lariannya;eng karena manfaat
yang diperoleh dari sumur tersebut mengingat sulitnya air
didapatkan walaupun sebenarnya membawa pengaruh negatif
yang sangat merugikan ummat Islém, bahkan menye satkan
mereka menjadi musyrikh.

3. Jika ditinjau.dari pendidikan Islam, maka kepercayaan
masyarakat Lariannyareng férha&ap Bujung Batu Lappae ber-
tentangan ajaran ketauhidan.rﬁal ini disebabkan karena
tingkat pendidikaw mereka sangat terbatas terutama tentang

pendidikan Islam,

B. Saran-saran

1. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa masyarakat ILarie
annyareng pemahamannya terhadap pendidikan Agama Islam

masih sangét minim,olehnya itu sangat perlu mendapadatkan

76
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perhatian dari pemerintah supaya diadakan suatu sekolah

Madrasyah di ORW,IV Lariannyareng. Begitu pula para gurm
Yang mengajar di BDN no. 77 Lariannyareng agar kiranya
merkka diharapkan memberi motivasi murid-murid terhadap
ajaran Islam,

2. Penulis juga mengharapkan mereka yang dari  Depag
(departemen Agama) dapat meluangkan waktunya untuk mem-
binbing masyarakat Lariannyareng sécara kontinue sekurang

kurang satukaii seminggu atau dengan katalain miuimal1'
pada setiap hari Jum'at, ’ 4

3. Selanjutnya Penulis mengaréngkan agar paré penguasa
dan tokoh mesyarakat serta tokoh agama., khususnya ilmuan
Islam, kiranya meluangkan wakthnya untuk memikirkan nasib
saudara-saudara kita yang ada di Lariannyareng sehingga
mereka dapat terlepas dari pengaruh kekuatan gaid Bujung
Batu Lappae yang membawa mereka terjerumus ke da]la:m

kemusyrikan,
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LAMPIRAN,
Gambar 1.

Tampak dalam gambar Bujung Batu Lappae dengan
dupa-dupa di sampingnya yang dipakai setiap
memulai upacara adat,

.

Gambar 2,

Jama'ah Kepercayaan Bujung Batu Lappae sedang
bermain domino sekali%us mereka berbindang -

bincang tentang sesuatu Yang berkaitan dengan
hal kehidupan mereka dan pekerjaan mereka . _

: . Ty ;-.4 “'f-‘f“'a“il" R .‘t_; ,

-




Gambar 3

Nenek tua yang berdiri adalah seorang dukun pe-
ngantar Jama'ah menghadap Bujung Batu Lappae.




Gambar 4

Tampak seorang guru yang sedang memulai membacakan
do'a sebelum menikmati kambing persembahan.,
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Gambar " 5

Tampak yang berbaju putih pakai kopia‘x adalah

seorang guru yang sering menyertai mereka mengunjungi
Bujung Batu Lappae,
33 & OIS




Gambar 6
wanita yang sedang memberdihkan binatang (kambing)
persembahan,

Gambar 7T
Wanita yang sedang memasak kambing persembahan
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Gambar . 8
Mereka sedang menikmati makanan berupa binatang
persembahan, LT

Gambar 9
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PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II PAREPARE
FANTOR SOSIAL POLITIK
JALAN GARGGAVA NO. 5 TLP, 24920 PAREPARE

Parepare, 8 Januari 1997
070/ ®4  /fr=r 1997 KEPADA
f_{ sk YTH, LURAH LOMPOE KOTAMADYA PAREPARE

Izin Penelitian .

1 -

PAREPARE.

Berdasarkan surat Dekan Fak Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare
Nemer : T, II / PP.00.9 / 403 / 1996 tanggal 5 Desember 1996 -
dengan ini disampaikan kepadas Saudara bahwa yang tersebut dibawah i.ni :

N a m a : ANDUL AZIS FITRI

Tempat/Tgls Lahix ¢ Mattengong-Tenigeng, 12 Juli 1969
Jenis Kelamin ¢ Laki - Laki

Instansi / Pekerjean : Mahe IAIN Alauddin Parepare
Alamat : ¥\, Lasinrang G, 36, Ne. 4 Parepare

Bermaksud akan mengadakan penelitian di Daerah/Instansi Saudara dalam

rangka penyusunan Skripsi dengan judul 3
" JUNG BATU LAPPAE DAN !E!GAHUBM.I TERHADAP MASYARAKAT ISLAM LARI =
ANYARENG DI KELURAHAN LOMPOE "

Selama :1{ (satu) hllnn/d&?emi 1997
Pengikut/Anggota Team : mMdak ada

Sehubungan dengan hal terseWut dlatas pada perinsipnya kami dapat menye

tujul kegiaten dimaksul dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesvlah melakeanakan kegiatan harus melaporkan diri kepa
da Lurah Lempee Ketamadya Parepare,

2, Penelitiamn  {idak menyimpan dari masalah yang telah diijinkan sema~
tarmata untuk kepentingan Ilmizh.

3 Mentaati semua Per Undang-Undangan yang terlaku dan mengindahkan -
Adat Istiaiat se tempat.

4. Menyerahkan 1 {satu) Berkas Fobo Copy hasil " SKRIPSI * kepada
Valikotamalya KDH k. II Parepare Cq. KAKAN SOSPOL.

5. Surat izin sken dicatut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, Apaki-
la ternyata pemegang surat izin tiaak mentaati ketentuan-ketentuan —
terselut dlatas, S

Demikian ¢f—————31—

lunya.~

Kepada, Yth NIP 3 010054944~

1+ Gubernur KDH Tk, I Sul Sel #Q. KADIT SOBPOL dil Ujung Pandang,
2. Pembantu Gubernur Wilayah II di Parepare.
3+ Walikotamadya ¥DH Tk.IT Parepare Ai Parepare (asebagai laporan).
4. DAN DIM 1405 Mallusetesi di Parepare.
2. KA POLRESTA Parepare <1 Parepare,
« Kepala Kejaksaan Negeri FParepare di. Parepare.
T+ Dekan Dak Tarbiyah IAIN Alauddin di Parepave.
B84 Sdr, ABDUL AZIS FITRI di tempat,
%« Pexrtinggal =




Puilsh TN KOT Y i DaAlPL IT PrhiiPolds
=K oCalaT ol _BLCUKIKL K LUL wHall . LOMPOLS. .

ASURAT _ KiwTuR aANGAN .
N0Qe8/LPE/II/1997 .~

Yang bertande tengen dibawah ini Kepala Kelurahen Lomp'b-E
Kecamatan Bacukiki Kotamadya Rarepare menerengken bahwa @

N a m a . 4BDUL ASIS PITRYL |
Tempat / Tgl.Lahir : Mattongeng-tongeng / 12 Juli 1969.- i -
Peker jaan Hahosiswa .

NO. Induk : 92,31,0029 ( FT )
Jurus an : Pendidikan agama Islam ( PA )
Alama$ s

J1ln.DLasinrang geng.36 No.4 Parepare
BullG BilU LaPPasi DAV PuNGuRUHNYA TuR_
HADAP MiS YK AT ISLuM LuRTANHYaiENG
KLU audall LOKPOE

Judul Skripsi

Yong tersebut namanya diatas benar-benar telah mengadakan
wawancara kepada kami dan telah mengadakan penelitian dalam wi -
layah ORW, IV Lariannyareng Kelurahan LompoE dalam rangka penye-
lasaion Skripsi dii Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare .

Demikien surat keterangen ini kami buet untuk dipergunakan.

seperlunya .

Pareparsa,. w1+, Pebnuaiti. 1997.~
\h
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=
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' SEKOLAH DASAR 77 PAERPARE
KECANATAN BACUKIKI KELURAHAN LOMPO'E

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini, menerangkan bahwa g
NAKA

(1]

ABDUL ASIS PITRY
TEMPAT/TGL LAHIR Mattongengstongeng 12 Juli 1969
fighdsiswd™/ 92%53.0029 (F T )

pendddikan pAgama Islam ( PA) s

-

PEKERJAAH% NIM
JURUSAR '

ALAMNT J1 Lasinrang Gang 36 No. 4 parepﬁre

JUDUL SERIPSI BUJUNG BATU LAPPAE DAN PENGARUH%

s

NYA TERHADAP MASYARAKAT ISLAM
LARIARNYERENG, KELURAHAN LOMPO'E

yang tersebut namanya di atas benar-benar telah mengadakan
wawamcapa kepada kami dan telah mengadakan penetian dalesm
wilay~h ORW. Leriannyareng Kelurahan LompoE dalam rongka
penyé%aian skripsi di pakultes Taroiysh TAIN Alsuddin

pParepare.

pemikian suret keterangen ini kemi buat untuk dipergu-

nakan seperlunya.

emnbiTrepare 27 Januari 1997.
ot 2P N\KEPALA SEKOLAH
s/ ) N\

‘-.-‘-’// : R P
EEY 130462672




| ’ SURAY LisTERANGAN

I

!
Yangbértandatal1gn dibawah ini,meneranskan bahwa
; Nama ? ¢ ABUUL ASIS PIUVRY
| “i'Pempat/Tgl Lahir : Pattongen-tonrang 17 Juli 1969

Piekeriaan : Fahaciswua

- No induk -

92,.%1,0029 ( PA)
Jurusan ¢ endidikan Agama. islam ( PA )

Alam at il.Lasinrangl@ang 36 no & parepare
|

|
_ I i
Ju¢u1 skripsi i ¢ BUJTURG BA.U LaPPA'S Dall PEHGAR UuY:s: iR
i | :
' ! AnunP hASYHRnKQT‘ISLAH LARIANNYARENG

" tusLURAHAY LOWmPO'E,

Yang':'tersebu&;némahya di atas benar-benar telah mengadakan wawancara
kepada kahi dan telah men-sadakan penelitian ﬁ?lam wilayah ORW. Tarisn-
nyareng‘kelurahan lompoe dalam rancka nenyeiesaian skripsi di fokultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, -

x

Demikianlah surat nervainan ini lkami bust nntuk dipersun-kan

éeperlunya.

TLariannyarenc 192 7.4




SURAL & uTERA NGAN

Yang bertqndatﬂngan dibawah ini,meneranﬁxan bahwa .

Nama ABUUTL ASIs I IRY

fTempat/Tgl Lahip : rattongenr-toncane 17 Juli 199

Piekeriaan : harigwa
No induk - : 92.31,0029 ( p4)
Jurusan ' endidikan Arama iglam ( PA )

Além'ét 3 il.LasinranpiGang 36 no 3 parennre ';t :
Judul Skripsi l : BUJUNG Ha U LaPPAYE D PuiiGa jioy Lol e
: Ha LS P MAsYs i, VINISLAM LARIA INNYARBHG

| ' NELURAHAR LCwpO1E, o T

i :
Yang[:‘térsebut-namaﬁ‘a di atas: henar-henar telah mensadakan wawancara
| | |

kepada kami dan *#lah mencadakan penelitian dnlanm wilayah ORW, Larinn-

nyarenﬂ kelurahan lomgoe dalam ranska venyglesaian skripsi di fakul tas
Tarbiyah TATN Alanddi . Parepare,

<
Demikianlah sura- Periasaan ind kami buot "ntuk Jinersun-iaan
]
¥ ' .

seperlunya, | |

1997,

/MM MM AS)) A(MC/)UM”W/
.



1 ; SURAT wisTER:SNGAN
| ;

Yang bertandatangan dibawah ini,meneranckan bahwa :
Namnma Sk + ABDUL ASIS PIURY
. | i : |
“Tempat/Tgl Lenir t Mattongens-tongangs 12 Juli 1969

" |Piekerjaan : Mahasiswa

No induk -~

e

92.%1,0029 ( PA)

Jurusan

..

rendidikan fAzama ielam ( PA )

Alam at jl.LasinranglGang %6 no 4 narepvare e

-

e

Judul Skripsi BUJULG BA U LAPPA'S Dal PuiiGhaROHNY: TER

daenP FASYARAKAT ISLAM LARLANNYARENG

ASLURAHAT LOMPO'E,

Yang . tersebut .namafiya di atas henar-benar telan mensadakan vawancara
| - - . .
kepada kami dan telah men<adnlian penelitian dolam 'wilayah QRW. Tari -

nyareng kelurahan lomppe dalam rancka venyelesaian skripsi di frkul “as |

S 14
1

. Tarbiyah TAIN Alauddin| Parepare.
| Demikianlah surat perratsan ini kami hui~t nntolk diperrunalkan
" : !
seperlunya. !

Lariannyarenc 1997,




SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini,menerangkan bahwas

NAMA

TEMPAT/TGL LAHIR.

PEKERJAAN

No .Induk
JURUSAN
ALAMAT

JUDUL SKRIPSI

¢tABDUL ASIS PITRY

-
Ld

.
.

Mattongeng-tongeng 12 Juli 1969
Mahasiswa

92.31.0029 ( FT )

Pendidikan Agama islam ( PA )

-
2=

-J1 Lasinrang Gang 36 No.4 Parepare A

BUJUNG BATU LAPPAE DAN PENGARUHNYA TERHADAP
MASYARAKAT ISLAM LARTANNYAR ENG,KELURAHAN
LOMPO'E..

Yang tersebut namanya di atas benar-benar telah menghdbkan wawancara

kepada kami dan'telah mengadakan penelitian dalam rahgka penyelesaian

skripsf di fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin parep are,Dalam wilayah

ORW. ILariannyereng Kelurahan Lompo8E.

Demdkianlah supat perpgyataan kami buat untuk dipergunakan seperlunia.

Parepare 18 Januari 1997,
Ketua ORW. IV
Lariannyareng

p
i

(SAMARENDA)




SURAT KITERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini,menerangkan bahwa :

Nama
“Tempat/Tgl Lahir
Plekerjaan

No induk
Jurusan

Alamat

Judul Skripsi

se

-e

L

L]

ABDUL ASIS PITRY
Mattongeng-tongang 12 Juli 1969
Mahasiswa

92.31,0029 ( PA)

v:cendidikan Agamar islam ( PA )

e

jl.Lasinrangl@Gang 36 no 2 parepare é
BUJUNG BALIU LAPPA'E DAN PENGARUHNYA TER
HADAP MASYARAKAT ISLAM LARIANNYARENG
KELURAHAN LOMPQ'E,

Yang @ tersebut.namatya di atas benar-benar telah mengadakan wawancara

kepada kami dan telah mengadakan penelitian dalam wilayah ORW,. Larian-

nyareng kelurahan lompoe dalam rangka penyelesaian skripsi di fakultas

Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare.

Demikianlah surat peryataan ini kami buat untuk dipergunakan

seperlunya,

Lariannyareng Pébrawari 1997,

TAMMALERE




SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini, menerangkan bahwa ¢

Nama ¢+ ABDUL ASIS PITRY

Tempat/ Tgl llahir § Mattongeng-tongeng 12 Juli 1969

-

Pekerjaan + Mahagsiswa

No. Induk t 92.31.0029 ( FT )

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PA)

Alamat ¢ Jn Lasinrang Gang %6 No. 4 Parepar€{ t
Judul Skripsi ¢+ BUJUNG BATU LAPPAE DAN PENGARUHNYA

TERHADAP MASYARAKAT ISLAM DARTANNYARENG,
KELURAHAN LOMPO'E.,

Yang tersebut namanya di atas benar-benar telah mengadakan wawancara
kepada kami dan telah mengadakan penelitian dalam wilayah ORW. Laris
annyareng Kelurahan Lompoe dalam rangka penyelesaian skripsi di'
Fakulltas Tarbiyah IAIN Alauddin parepare,

Demikianlah surat pernyataan ini kami buat untuk dipergunakan

seperlunya,

Parepare 18 Januari 1997,
Ketua ORW. E¥F
Lariannyareng
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Nama ' + ABDUL ASIS PITRY

Tempat/Tgl 1lahir Mattongeng-tongeng 12 Juli 1969

Pekerjaan ¢ Mahasiswa !

No. Induk ¢ 92.31.,0029 ( FT )

Jurusan : Pendidikan Agama islam ( PA )
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Judul Skiripsi BUJUNG BATU LAPPAE DAN PENGARUHNYA
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TERHADAP MASYARAKAT ISLAM LARIANNYARENG
KELURAHAN LOMPO'E.

Yang tersebut namamya di atas benar-benar telah mengadakan wawancara
kep ada kami dan telah mengadakan penelitian dalam wilayah ORW. Lari
annyareng kelurahan lompo'e dalam rangkaxpenyelesaian skripsi di
Fakultas Yarbiyah TAIN Alauddin parepare.

Demikianlah surat penyataan ini kami bua® untuk dipergunakan

seperlunya,.




SEKOLAH DASAR 77 PAREPARE
EECAMATAN BACUKIKI KELURAHAE LOMPO'E

SURAT KETERANGAN

Yang bertaBatangan dibawah ini,menerangka bahwa

N A M A :ABDUL ASIS PITRY

TEMPAT/TGL LAHIR : Maliomgemg-tongeng 12 Juli 1969
PEEKERJAAN + Mahasiswa.

Fo. Induk : 92.31.0029 ( PT )

JURUSAN sPendididikan pAgama Isl m (PA) e
ALAMAT : J1 Tasinrang Gang 36No;4 parepare '
JUDUL SKRIPSI ¢ BUJUNG .BATUMLAPPAE DAN PENGARUH =

NYA TERHADAP MASYARAEAT ISLAM LARIAR-
NYERENG ,KELURAHAN LOMPO'E.

Yong tersebut namanya di atas benar-bemar telah mengadakan
wawancara kepada kami dan telah mengadakan penelitian dalam
rengka penyelesaian skripsii di pakultas Tarbiyah IAIR Alauddin
parepare.gnlam.wiaayah ORW. Lariauxyareng Kelurahan Lompo$g .

p¥mikianlah surat pernyataan kami buat untuk dipergunakan
sepeflunya.

parepare 27 Januari 1997.

Drs,, HADDZI S E. )
EIP:i/3 470 -2 0 4.
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